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EVALUASI KESESUAIAN LAHAN UNTUK TANAMAN
STROBERI (Fragaria sp.) DAN WORTEL (Daucus carota. L)
DI SEKELILING GUNUNG MARAPI
SUMATERA BARAT

ABSTRAK

Evaluasi lahan merupakan suatu proses untuk menduga potensi sumber daya
lahan untuk berbagai penggunaannya. Perencanaan pengguanaan lahan yang baik
harus memperhatikan tingkat kemampuan dan kesesuaian sumber daya lahan.
Penelitian ini bertujuan untuk menentukan kelas kesesuaian lahan dan potensi
lahan untuk pengusahaan tanaman stroberi dan wortel. Penelitian ini terdiri atas 2
(dua) tahap yaitu survey lapangan di delapan arah mata angin sekeliling gunung
Marapi Sumatera Barat dan analisis tanah di Laboratorium. Untuk menentukan
Kesesuaian lahan digunakan metoda kuantitatif dengan rumus Storie dan Square
Root. Hasil penelitian berdasarkan metoda storie menunjukkan, pada arah utara,
selatan, barat, barat laut, dan timur laut gunung Marapi termasuk pada daerah
hampir sesuai (S3), sedangkan arah timur, tenggara dan barat daya termasuk pada
kelas tidak sesuai (N). Berdasarkan metoda square root, pada arah selatan, barat
dan timur laut gunung Marapi termasuk pada daerah cukup sesuai (S2), sedangkan
pada arah utara dan barat laut termasuk pada daerah hampir sesuai (S3), dan pada
arah timur, tenggara dan barat daya termasuk pada kelas tidak sesuai (N), faktor
pembatas untuk pertumbuhan tanaman stroberi dan wortel pada masing-masing
daerah yaitu lereng dan jumlah kation basa. Untuk didapatkan hasil yang optimal,
maka petani perlu melakukan usaha perbaikan dengan tingkat pengelolaan yang
tinggi dan diiringi dengan penerapan pertanian sesuai dengan kaedah konservasi.




EVALUATION OF LAND SUITABILITY
FOR STRAWBERRY (Fragaria SP.) AND CARROT
(Daucus Carota. L) CROPS AROUND MT. MARAPI

WEST SUMATERA

ABSTRACT

Land evaluation is a process to estimate the potential production of land
resources for various usage in agriculture. The good land use planning must
consider the level of land capability and suitability. The aim of this study was to
determine the land suitability classes and the land potential production for
strawberry and carrots. The study consisted of 2 (two) phases, namely a field
survey in eight cardinal directions around the Mt. Marapi of West Sumatra and
soil analysis in the Laboratory. To determine the land evaluation, quantitative
methods were used according to the formula of Storie and Square Root. The
results of Storie method showed, on the soils in the north, south, west, northwest,
and northeast Mt. Marapi were classified as the marginally suitability (S3),
whereas soils in the east, southeast and southwest were considered as not suitable
(N). The result of Square root method, soils in the south, west and northeast Mt.
Marapi were categorized as moderately suitable (S2), whereas the soils in the
north and northwest, were grouped as the marginally suitable (S3), but soils in the
east, southeast and southwest, were not suitable (N). The limiting factor for
strawberry and carrot to grow in soils of each region are the slope and the amount
of base cations. To obtain the optimal production of strawberry and carrot in each
soils around Mt. Marapi, the farmers need to improve land management condition
such as planted parallel to the contour lines.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Lahan sangat bervariasi disebabkan oleh berbagai faktor seperti keadaan
topografi, iklim, geologi, tanah dan vegetasi yang menutupinya. Perbedaan ini
menimbulkan keragaman yang besar dalam sistem pertanian baik sistem budidaya
maupun produktifitas lahan, sehingga diperlukan informasi sumber daya lahan
yang mencakup tanah dan iklim, penggunaan lahan dan aspek ekonomis serta
metoda penafsiran data lahan ke dalam parameter-parameter penilaian potensial
lahan atau evaluasi potensial lahan yang standar dan baku.

Perencanaan pengguanaan lahan yang baik harus memperhatikan tingkat
kemampuan dan kesesuaian sumber daya lahan, untuk mengetahui tingkat
kesesuaian lahan perlu dilakukan evaluasi lahan. Menurut Sitorus (1995) evaluasi
lahan merupakan suatu proses untuk menduga potensi sumber daya lahan untuk
berbagai penggunaannya. Adapun kerangka dasar dari evaluasi sumber daya
lahan adalah membandingkan persyaratan yang diperlukan untuk suatu
penggunaan lahan tertentu dengan sifat sumber daya yang ada pada lahan
tersebut.

Umumnya masyarakat yang bergerak dibidang pertanian belum
mengusahakan pertanian mereka berdasarkan tingkat kesesuaian lahan, tapi Iebih
banyak dipengaruhi oleh permintaan pasar terhadap komoditi yang diminati
masyarakat. Jika permintaan pasar terhadap suatu komoditi banyak, mereka
berlomba-lomba dalam mengusahakan lahan mereka, bahkan membuka lahan
yang baru untuk mananam komoditi tersebut walaupun adakalanya keadaan lahan
yang mereka miliki kurang sesuai bahkan tidak mendukung, hal ini akan
mengakibatkan produktivitas lahan akan semakin menurun.

Salah satu lahan yang memungkinkan untuk pengembangan tanaman
pangan dan hortikultura adalah pada lahan yang berkembang dari bahan abu
vulkanis. Di Sumatera Barat tanah-tanah berbahan induk vulkanis tersebar cukup
luas (305.683 hektar) terutama didaerah sekitar gunung berapi baik yang aktif
maupun yang tidak aktif. Salah satu gunung berapi yang aktif adalah gunung
Marapi yang terletak di antara Kabupaten Agam dan Kabupaten Tanah Datar.



(Dinas Pertanian Tanaman Pangan, Perkebunan dan Kehutanan Kabupaten Agam,
2004).

Gunung Marapi terletak di antara Kabupaten Agam dan Tanah datar
dengan ketinggian 2.895 meter. Pada ketinggian 1.250 meter dpl di sekeliling
gunung Marapi, terletak di beberapa daerah diantaranya Kecamatan Banuhampu
Sungaipuar, Empat Angkat Candung, Batipuh dan Pariangan. Setiap daerah
memiliki kondisi lahan yang berbeda, pembentukan tanah pada daerah yang
terletak pada daerah utara dari gunung Marapi belum tentu sama dengan
pembentukan tanah pada daerah yang terletak pada arah selatan, barat dan timur
dari gunung Marapi. Hal ini disebabkan oleh kondisi iklim yang juga belum tentu
sama antara daerah utara, barat, timur dan selatan gunung Marapi.

Menurut Pusat Penelitian Tanah dan Agroklimat (1990) Pada ketinggian
1250 meter dpl ini memiliki kondisi topografi yang curam sampai sangat curam
yaitu rata-rata besar dari 25%. Ketinggian 1250 m dpl ini merupakan ketinggian
untuk batas toleransi tumbuh tanaman budidaya, namun di beberapa tempat petani
bahkan dapat bertani di ketinggian sampai 1700 meter di atas permukaan laut.
Pada ketinggian 1250 m dpl di sekeliling gunung Marapi ini diperkirakan tingkat
erupsi gunung saat meletus berbeda-beda di setiap arah mata anginnya, sehingga
diperkirakan kesesuaiannya untuk pertumbuhan tanaman juga berbeda.

Beberapa daerah di sekitar gunung Marapi merupakan sentra penghasil
tanaman pangan dan hortikultura yang cukup besar. Beberapa daerah di sekeliling
Gunung Marapi telah digunakan oleh masyarakat untuk membudidayakan
tanaman stroberi dan wortel. Karena terletak di kaki Gunung Marapi, tanah pada
daerah tersebut berbahan induk wvulkanis yang berasal dari letusan Gunung
Marapi. Salah satu bentuk dari bahan induk vulkan adalah abu vulkan yang
biasanya banyak mengandung mineral-mineral kelam (Fe, Mg) dan sejumlah
kuarsa, dan ditempat lain mungkin banyak mengandung unsur hara seperti P, Ca,
Mg, K dan lain sebagainya (Hardjowigeno, 2001).

Stroberi merupakan salah satu jenis buah-buahan yang memiliki nilai
ekonomi tinggi. Beberapa petani di Indonesia, khususnya di daerah dataran tinggi

telah melakukan budidaya stroberi secara komersial. Produksi buah memiliki




harga jual yang cukup tinggi, produk olahan stroberi juga banyak diminat di
pasaran, misalnya selai, sirup, es krim dan lain sebagainya.

Dibandingkan dengan luar negeri, usaha budi daya stroberi di Indonesia
belum dilakukan secara optimal. Budidaya stroberi telah dicoba oleh beberapa
petani di daerah Sukabumi, Cianjur, Cipanas, dan Lembang (Jawa Barat); Batu
(Malang); setra Bedugul (Bali) (Budiman dan Saraswati, 2008). Di Purbalingga
penanaman stroberi mempunyai ketinggian 1100-1500 m dpl, dengan pH tanah
6,4 dan curah hujan 2000-3000 mm/tahun dan di wilayah Desa Serang berada
pada ketinggian 900-1000 m dpl. Stroberi yang banyak dikembangkan adalah
stroberi buah yang bentuknya relatif lebih besar bukan stroberi juz yang buahnya
kecil-kecil. Budiman dan Saraswati menyatakan varietas stroberi yang dapat
ditanam di Indinesia adalah oso grande, pajero, selva, ostara, tenira, robunda,
bogota, Elvira, grella, camarosa, Chandler, earlibrite, strawberry festival, sweet
Charlie, dan red gantlet.

Tanaman stroberi cocok ditanam di daerah beriklim subtropis. Namun, di
Indonesia yang termasuk negara tropis sudah banyak dibudidayakan di daerah
dataran tinggi, yaitu sekitar 1.000 m dpl (di atas permukaan laut). Tempat yang
cocok untuk bertanam stroberi adalah lahan berpasir yang mengandung tanah liat
di lereng pegunungan. Bila ditanaman di lahan terbuka, tanah yang cocok adalah
tanah liat berpasir, subur, gembur, dan mengandung banyak bahan organik
(Budiman dan Saraswati, 2008).

Wortel termasuk golongan sayuran umbi, sebagai bahan pangan, wortel
merupakan sayuran yang digemari dan harganya dapat dijangkau oleh seluruh
lapisan masyarakat. Menanam wortel tidak terlalu sulit dan mudah perawatannya.
Tanaman ini juga tidak tergantung musim sehingga dapat ditanam sepanjang
tahun. Wortel juga merupakan sayuran yang mempunyai nilai ekonomi yang
tinggi, oleh karena itu wortel sangat potensial untuk dikembangkan dan
ditingkatkan produktivitasnya.

Wortel dapat ditanam baik musim hujan maupun musim kemarau. Wortel
memilik batang yang pendek dan dan hampir tidak tampak, akarnya merupakan
akar tunggang yang tumbuh membengkok, membesar dan memanjang,

menyerupai umbi. Bagian umbi inilah yang dimanfaatkan untuk dikonsumsi.




Petani Indonesia umumnya menanam jenis wortel berumbi sedang atau panjang,
antara lain varietas red sky, terracota, dan red judy.

Untuk mengetahui tingkat kesesuaian lahan tanaman stroberi dan wortel
pada ketinggian 1.250 meter dpl di Gunung Marapi Sumatera Barat, maka perlu
dilakukan evaluasi kesesuaian lahan dengan cara menentukan satuan lahan yang
mempunyai potensi untuk ditanami tanaman stroberi dan wortel. Satuan lahan
adalah pengelompokkan lahan berdasarkan satuan tanah dan sifat lingkungan
fisiknya, kemudian dirinci ke dalam kualitas lahan untuk dicocokkan dengan
kriteria kelas kesesuaian lahan tanaman yang digunakan (Tim Pusat Penlitian
Tanah dan Agroklimat, 1993).

Bertitik tolak dari keterangan di atas, maka penulis telah melakukan
penelitian yang berjudul “ Evaluasi Kesesuaian Lahan Untuk Tanaman
Stroberi (Fragaria sp.) dan Wortel (Daucus carota. L) Di Sekeliling Gunung

Marapi Sumatera Barat “.

1.2 Tujuan Penelitian
Sejalan dengan uraian di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk 1)
menentukan kelas kesesuaian lahan dan potensi lahan untuk pengusahaan
tanaman stroberi dan wortel, 2) mengetahui masukan-masukan yang perlu
diberikan supaya produkivitas lahan dapat dipertahankan atau diingkatkan, 3)
memperoleh peta kesesuaian lahan untuk tanaman stroberi dan wortel berdasarkan

arah mata angin di sekeliling Gunung Marapi Sumatera Barat.



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Evaluasi Kesesuaian Lahan

Lahan merupakan bagian dari lanskap (landscape) yang mencakup
lingkungan fisik termasuk iklim, topografi atau relief, tanah, hidrologi, dan
vegetasi alami yang semuanya mempengaruhi potensi penggunaannya (FAO,
1976 cit Rayes 2007). Dalam memanfaatkan sumber daya lahan untuk
penggunaan lahan tertentu, diperlukan pertimbangan yang matang dalam
penggunaan lahan, baik untuk kepentingan produksi pertanian maupun untuk
keperluan nonpertanian seperti pemukiman dan industri. Oleh karena itu lahan
perlu diklasifikaskan berdasarkan kelas kemampuan atau kesesuaiannya untuk
penggunaan tertentu (Rayes, 2007).

Evaluasi sumber daya lahan pada hakekatnya merupakan proses untuk
menduga potensi suber daya lahan untuk berbagai penggunaannya (Sitorus, 1995).
Rayes (2007) menambahkan evaluasi lahan dalam hal ini menyediakan data
untuk perencanaan penggunaan lahan sehingga dapat menunjukkan konsekuensi
dari berbagai macam penggunaan lahan dan menyediakan data bagi ahli ekonomi
untuk melakukan perhitungan. Keputusan perencanaan penggunaan lahan
biasanya dibuat oleh ahli politik.

Anifuddin er al (2006) juga menambahkan evaluasi lahan adalah proses
dalam menduga potensi lahan untuk penggunaan tertentu baik untuk pertanian
maupun non pertanian. Kesesuaian lahan adalah kecocokan suatu lahan untuk
penggunaan tertentu, sebagai contoh lahan sesuai untuk irigasi, tambak, pertanian
tanaman tahunan atau pertanian tanaman semusim. Kualitas lahan merupakan
sifat-sifat atau artribute yang kompleks dari suatu lahan. Masing-masing kualitas
lahan mempunyai performance tertentu yang berpengaruh terhadap kesesuaiannya
bagi penggunaan tertentu. Kualitas lahan ada yang bisa diestimasi atau diukur
secara langsung di lapangan, tetapi pada umumnya ditetapkan dari pengertian
karakteristik lahan. Sedangkan karakteristik lahan adalah sifat lahan yang dapat
diukur atau diestimasi. Contohnya: lereng, curah hujan, tekstur tanah.

Tujuan dari evaluasi lahan adalah menentukan nilai suatu lahan untuk

tujuan tertentu ( Hardjowigeno, 1987). Sitorus (1995) juga menjelaskan bahwa




evaluasi lahan dapat memberikan pengertian tentang hubungan-hubungan antara
kondisi lahan dan penggunaannya serta memberikan kepada perencana berbagai
perbandingan dan alternatif pemilihan penggunaan yang dapat diharapkan
berhasil. Dengan kata lain tujuan mendasar dari evaluasi sumber daya lahan
adalah untuk menilai kesesuaian lahan bagi suatu penggunaan tertentu serta
memprediksi konsekuensi-konsekuensi dari perubahan penggunaan lahan tersebut
diharapkan akan menyebabkan perubahan-perubahan besar terhadap keadaan
lingkungannya.

Rayes (2007) menyatakan bahwa pada dasarnya evaluasi sumber daya
lahan membutuhkan informasi yang mencakup tiga aspek utama, yaitu lahan,
penggunaan lahan dan aspek ekonomi. Data tentang lahan dapat diperoleh dari
hasil survey tanah, informasi tentang penggunaan lahan yang meliputi persyaratan
atau kebutuhan ekologi dan teknik dari berbagai jenis penggunaan lahan diperoleh
dari ahli imigrasi, irigasi, kehutanan atau yang lain sebagainya. Sedangkan aspek
ekonomi yang mencakup perhitungan biaya produksi dan analisis usaha tani
diperoleh dari ahli social ekonomi pertanian.

Saat ini di Indonesia, setidak—-tidaknya telah mengenal dua macam sistim
klasifikasi kesesuaian lahan yaitu klasifikasi kesesuaian lahan yang dikembangkan
USDA Amerika Serikat dan klasifikasi kesesuaian lahan yang dikemukan oleh
FAO (1976). Klasifikasi kesesuaian lahan USDA Amerika Serikat mengenal 3
(tiga) kategori yaitu , kelas, sub kelas, dan unit. Penggolongan ini didasarkan
atas kemampuan lahan tersebut untuk memproduksi pertanian secara umum tanpa
menimbulkan kerusakan dalam jangka panjang. Dalam tingkat kelas,
kemampuan lahan menunjukkan kesamaan besarnya faktor-faktor penghambat.
Tanah dikelompokkan dalam kelas | sampai kelas VIII, di mana semakin tinggi
kelasnya, kualitas lahannya semakin jelek. Sedangkan sub kelas adalah
pembagian lebih lanjut dari kelas berdasarkan jenis faktor penghambat yang sama.
Faktor-faktor tersebut dapat dikelompokkan dalam beberapa jenis, yaitu: bahaya
erosi (e), genangan air (w), penghambat terhadap perakaran tanaman (s), dan
iklim (c¢). Kemapuan lahan dalam tingkat unit memberi keterangan yang lebih
spesifik dan detil daripada sud kelas. Tanah yang termasuk dalam suatu unit

kemampuan lahan mempunyai kemampuan dan memerlukan cara pengelolaan



yang sama untuk pertumbuhan tanaman. Hal ini mempunyai sifat-sifat yang sama
dalam hal : (a) kemampuan memproduksi tanaman pertanian dan rumput makanan
ternak, (b) memerlukan tindakan-tindakan konservasi dan pengelolaan yang sama,
(c) tanaman yang ditanam pada lahan tersebut dengan pengelolaan yang sama
akan memberi hasil yang kurang lebih sama (Hardjowigeno, 2001).

Klasifikasi kesesuaian lahan menurut FAO terdiri dari empat kategori
yaitu; ordo, kelas, sub kelas dan unit. Kategori ordo menunjukkan jenis atau
macam kesesuaian secara umum. Ketegori kelas menunjukkan tingkat kesesuaian
dalam ordo. Sub kelas menunjukkan jenis pembatas atau macam perbaikan yang
diperlukan didalam kelas. Sedangkan kategori unit menunjukkan perbedaan-
perbedaan kecil yang diperlukan dalam pengelolaan didalam sub kelas (Sitorus,
1995).

Kesesuaian lahan pada tingkat ordo dibedakan antara lahan yang tergolong
sesuai (S), dan lahan yang tergolong tidak sesuai (N). Pada tingkat kelas, lahan
yang tergolong sesuai (S) dibedakan antara lahan yang sangat sesuai (S,;), cukup
sesuai (S;) dan marginal sesuai (S;). Kelas S; sangat sesuai, lahan yang tidak
mempunyai faktor pembatas yang berarti atau nyata terhadap penggunaannya
secara berkelanjutan, atau ada hanya faktor pembatas yang bersifat minor, dan
tidak akan mereduksi produktifitasnya secara nyata. Kelas S; cukup sesuai, lahan
mempunyai faktor pembatas dan faktor pembatas ini berpengaruh terhadap
produktifitasnya, memerlukan tambahan input (masukan). Kelas S; sesuai
marginal, lahan mempunyai faktor pembatas yang berat, dan faktor pembatas ini
berpengaruh terhadap produktifitasnya, memerlukan tambahan input lebih banyak
dari pada lahan yang tergolong S,. Kelas N1 tidak sesuai karena mempunyai
faktor pembatas yang sangat berat, tetapi sifatnya tidak permanen dan/atau dengan
teknologi dan input yang tinggi dan secara ekonomis masih memungkinkan untuk
diperbaiki (improvement) yaitu dengan mengatasi faktor-faktor pembatasnya.
Sedangkan pada lahan kelas N, tidak memungkinkan untuk diperbaiki karena
faktor pembatas yang sangat berat sangat sulit diatasi dan/atau sifatnya permanen
secara ekonomis kalaupun direklamasi tidak akan memberikan keuntungan. Pada
tingkat sub kelas kesesuaian lahan dibedakan berdasarkan karakteristik lahan yang

merupakan fator pembatas terberat. Bergantung peranan faktor pembatas pada



masing-masing sub kelas, kemungkinan kelas kesesuaian lahan yang dihasilkan
ini bisa diperbaiki dan ditingkatkan kelasnya sesuai dengan masukan yang
diperlukan, sedangkan pada tingkat unit yang dibedakan masing-masing
berdasarkan sifat-sifat yang akan berpengaruh terhadap aspek produksi atau dalam
aspek manajemen bersifat minor yang diperlukan (sitorus, 1995).

Menurut FAO (1975) cit Rayes (2007) dalam kerangka kerja evaluasi
lahan dikenal empat klasifikasi kesesuaian lahan yaitu; kesesuaian lahan yang
besifat kualitatif, kesesuaian lahan yang bersifat kuantitatif, kesesuaian lahan
aktual dan kesesuaian lahan otensial. Klasifikasi kesesuaian lahan kualitatif
maksudmya kesesuaian lahan untuk penggunaan tertentu, tanpa perhitungan yang
teliti dari biaya dan pendapatan. Klasifikasi kesesuaian lahan kuantitatif
maksudnya kesesuaian lahan untuk pengguna tertentu yang didasarkan atas fakto-
faktor fisik dan pertimbangan ekonomi (biaya produksi dan keuntungan yang
diperoleh). Kesesuaian lahan aktual menunjukkan kesesuaian lahan pada kondisi
saat dilakukan evaluasi lahan tanpa ada perbaikan yang berarti untuk mengatasi
kendala dalam suatu lahan. Sedangkan kesesuaian lahan potensial menunjukkan
kesesuaian terhadap penggunaan lahan yang ditentukan dari suatu lahan dalam
keadaan yang akan dicapai , setelah diadakan usaha-usaha perbaikan tertentu yang
diperlukan, terhadap faktor-faktor pembatasnya.

Rayes (2007) juga menerangkan hasil dari evaluasi lahan disajikan dalam
bentuk laporan dan peta yang menjelaskan tentang berbagai informasi yang
didapatkan. Peta-peta kesesuaian lahan dilengkapi dengan legenda peta yang
berupa tabel, merupakan cara yang paling baik dalam menyajikan hasil evaluasi
lahan dalam bentuk yang ringkas dan mudah dipahami oleh pengguna.
Sedangkan naskah dibutuhkan untuk menjelaskan prosedur yang digunakan,
menguraikan jenis-jenis penggunaan lahan, pengelolaan dan spesifikasi perbaikan,
serta akibat ekonomi dan sosial, dan juga data-data dan asumsi yang digunakan

dalam evaluasi.



2.2 Tanaman Stroberi (Fragaria sp.)

Tanaman stroberi (Fragaria sp.) merupakan salah satu tanaman buah-
buahan yang mempunyai nilai ekonomi yang tinggi. Daya pikatnya terletak pada
warna buah yang merah mencolok dengan bentuk yang mungil, menarik, serta
rasa yang manis segar (Gunawan, 2003). Stroberi berasal dari daerah pegunungan
Chili, tanaman ini cocok ditanam di daerah beriklim subtropics. Namun, di
Indonesia yang termasuk Negara tropis sudah banyak dibudidayakan di daerah
dataran tinggi, yaitu sekitar 1.000 meter dpl (di atas permukaan laut) (Budiman
dan Saraswati, 2008).

Gunawan (2003) menyatakan stroberi dapat tumbuh dengan baik pada
tanah dengan drainase yang baik. Biasanya dipilih tanah yang lempung berpasir
dengan pH 5,8 — 6,5. Budiman dan Saraswati (2008) menambahkan tempat yang
cocok untuk tanaman stroberi adalah lahan berpasir yang mengandung tanah liat
di lereng pegunungan. Bila ditanam di area terbuka tanah yang dibutuhkan
adalah tanah liat berpasir, subur, gembur, dan mengandung banyak bahan organik.

Media tanam pada stroberi ada dua macam, menurut Budiman dan
Saraswati (2008) umumnya stroberi ditanam dengan menggunakan media tanah,
namun jika ditanam di lahan tertutup dapat digunakan media arang sekam yang
berasal dari kulit padi yang dibakar. Pada umumnya petani memilih
menggunakan media arang sekam. Hal ini dikarenakan penggunaan media arang
sekam memiliki banyak keuntungan. Selain harganya yang cukup murah, arang
sekam tidak mengikat hara sehingga nutrisi yang diberikan ke tanaman dapat
dikontrol dan tidak merusak akar saat tanaman dipindahkan.

Stroberi menyukai suhu udara relatife dingin dengan sinar matahari tidak
terlalu kuat. Tanaman dari daerah beriklim subtropis ini akan tumbuh baik di
daerah yang memiliki suhu sekitar 22 - 28°C, sedangkan kelembaban udara yang
baik untuk stroberi adalah antara 80 - 90%. Stroberi merupakan tanaman yang
dapat beradaptasi dengan baik di dataran tinggi tropis. Ketinggian tempat yang
memenuhi syarat iklim tersebut adalah 1.000 — 1.500 meter dpl. Curah hujan
yang baik untuk tanaman stroberi adalah 600 — 700 mm/tahun. Stroberi memang
membutuhkan cukup banyak air dimasa pertumbuhannya. Namun, lahan yang

selalu basah juga tidak baik karena bisa mengundang kehadiran jamur. Lama
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penyinaran matahari yang dibutuhkan untuk pertumbuhannya adalah 8 — 10 jam
per hari (Budiman dan Saraswati, 2008).

Budiman dan Saraswati (2008) juga menyampaikan kendala yang sering
dihadapi petani stroberi pada penanaman dilahan terbuka adalah saat musim
hujan. Bila musim hujan berkepanjangan, buah yang siap panen menjadi busuk
karena terendam air. Untuk mengatasi masalah tersebut, telah dikembangkan
penanaman stroberi dengan menggunakan mulsa.

Gunawan (2003) melaporkan dibandingkan dengan luar negri, usaha
stroberi di Indonesia masih tergolong pada skala sangat kecil. Skala usaha
budidaya stroberi di Indonesia hanya antara 2 — 10 hektar. Sedangkan untuk
produksi sudah menunjukkan angka yang menggembirakan pada beberapa
kultivar tertentu. Hasil produksi diserap oleh hotel-hotel, restoran internasional
dan pasar swalayan. Namun, sejauh ini mutu, terutama rasa masih perlu
ditingkatkan.

Harga jual stroberi cukup menjanjikan. Petani yang menanam dilahan
terbuka untuk stroberi yang dipetik sendiri oleh pembeli, harganya mencapai Rp
35.000/kg. Namun untuk pengumpulan ada beragam kelompok harga dan
varietas. Buah stroberi dihargai Rp 30.000/kg sampai 12.500/kg. Lain lagi
dengan petani yang menanam stroberi di lahan tertutup, selain kualitas dan
kuantitas buah yang baik, petani juga bisa mendapatkan harga jual yang jauh lebih
tinggi dibandingkan penanaman stroberi secara konvensional yaitu sekitar
70.000/kg sampai 30.000/kg (Budiman dan Saraswati, 2008).

2.3 Tanaman Wortel (Daucus carota. L)

Wortel merupakan tanaman semusim yang berbentuk rumput. Batangnya
sangat pendek, hampir tidak terlihat. Akar tunggangnya berubah bentuk menjadi
umbi. Akar samping sangat sedikit dan timbul pada umbinya (Sunarjono, 2005).
Cahyono (2006) menambahkan wortel merupakan tanaman berbentuk semak
(perdu) yang tumbuh tegak dengan ketinggian antara 30 — 100 cm atau lebih,
tergantung jenis atau varietasnya. Wortel termasuk tanaman semusim karena
hanya berproduksi satu kali kemudian mati. Tanaman wortel berumur pendek,

yakni berkisar antara 70 — 120 hari, tergantung pada varietasnya.
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Cahyono (2006) menyatakan pertumbuhan tanaman wortel dan
pembentukan umbi yang optimal memerlukan kisaran suhu tertentu. Suhu
optimal yang diperlukan dalam perkecambahan benih wotel adalah 9°C - 20°C,
sedangkan suhu optimal yang diperlukan untuk pertumbuhan tanaman dan
pembentukan umbi yang normal adalah 15,6°C — 21,1°C. Walaupun demikian,
tanaman wortel masih dapat tumbuh dengan baik pada suhu 26°C, namun
produksi umbi kurang memuaskan. Sedangkan untuk curah hujan daeah yang
paling cocok untuk budidaya tanaman wortel adalah daerah yang memiliki iklim
basah (dengan 1,5 — 3 bulan kering dalam 1 tahun) dan iklim agak basah (dengan
3 — 4,5 bulan kering dalam 1 tahun). Begitu pula dengan iklim sangat basah (
dengan 0 — 1,5 bulan kering dalam 1 tahun), namun dengan produksi yang rendah.
Kelembaban udara yang sesuai untuk tanaman wortel berkisar antara 80% — 90%.
Untuk kegiatan fotosintesis, tanaman wortel memerlukan penyinaran cahaya
matahari penuh selama 9 — 10 jam per hari.

Daerah yang paling sesuai untuk tanaman wortel adalah dataran tinggi
dengan keadaan udara sejuk dan lembab, pada ketinggian 1.000 — 1.500 m dpl.
Jenis tanah yang sesuai bagi pertumbuhannyan yaitu andisol, aluvial, regosol, dan
latosol, yang pada umumnya terdapat di daerah pegunungan, dengan tekstur
lempung berpasir atau lempung ringan dengan sedikit kandungan pasir, struktur
remah, mudah mengikat air, memiliki drainase yang baik dan memiliki solum
tanah dalam. Derajat kemasaman (pH) yang sesuai untuk tanaman wortel berkisar
antara 5,5 — 6,5 (Cahyono, 2006).

Menurut Berlian et al (2003), tanaman wortel dapat ditanam sepanjang
tahun, baik musim hujan maupun musim kemarau asalkan kebutuhan airmya
tercukupi. Wortel dapat ditanam secara monokultur ataupun dengan tumpang
sari.

Permintaan untuk tanaman wortel sangat besar, hal ini disebabkan wortel
merupakan salah satu jenis sayuran yang sangat disukai oleh masyarakat dunia,
kesadaran masyarakat atas pentingnya nilai gizi dan juga berpotensi sebagai bahan
pangan untuk mengentaskan masalah kekurangan vitamin A, tumor, kanker, dan
kurang gizi, sehingga dapat dipastikan permintaan wortel akan semakin
besar(Berlian et al, 2003).



IIl. BAHAN DAN METODA

3.1 Waktu dan Tempat
Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Maret sampai November
2011, yang terdiri dari dua tahap yaitu di lapangan dan di laboratorium.
Penelitian dilapangan dilaksanakan di sekeliling Gunung Marapi, kemudian
dilanjutkan dengan analisa tanah di Laboratorium Jurusan Tanah Fakultas
Pertanian Universitas Andalas. Jadwal kegiatan terdapat pada Lampiran 1.

3.2  Bahan dan Alat
Bahan dan alat yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari bahan dan
alat yang diperlukan di lapangan dan di Laboratorium. Bahan dan alat yang
digunakan antara lain, bor, cangkul, munsell, gelas piala, erlenmeyer, dan lain-
lain, perincian alat dan bahan yang digunakan di lapangan dan di laboratorium

secara lengkap dapat dilihat pada Lampiran 2.

3.3  Metoda Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan metoda survei pada tingkat semi detail
dengan skala peta 1 : 50.000. pengambilan contoh pewakil diambil berdasarkan 8
arah mata angin pada sekeliling gunung Marapi yaitu arah timur, tenggara,
selatan, barat daya, barat, barat laut, utara, dan timur laut dari gunung Marapi.
Diambil antara ketinggian 1150 - 1350 meter di atas permukaan laut.

Metoda yang digunakan dalam pengklasifikasian evaluasi kesesuaian
lahan untuk tanaman stroberi dan wortel di sekeliling gunung Marapi dilakukan
dengan metoda kuantitatif yaitu evaluasi lahan dengan metoda Storie dan Square
Root. Metoda ini mengidentifikasi kegiatan dan analisa keputusan berdasarkan
pengamatan lingkungan fisik yaitu faktor penyusun satuan lahan yang
berpengaruh terhadap penggunaannya antara lain adalah tanah, data iklim (curah
hujan, bulan kering dan suhu udara), ketinggian tempat, vegetasi, erosi, banjir,
bentuk lahan dan batuan permukaan lahan serta pH tanah (Sys. C er al, 1991).

Metoda ini juga dapat membandingkan nilai dan karakteristik lahan

sebagai parameter dengan kriteria kelas kesesuaian lahan yang telah disusun
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sesuai persyaratan penggunaan atau persyaratan tumbuh tanaman yang pada
dasarnya mengacu pada “Agricultural Publications”. Dalam sistem ini berlaku
hukum minimum, yaitu kelas kesesuaian lahan ditentukan oleh nilai terkecil,
dalam hal ini yang paling sulit diatasi dibandingkan dengan faktor-faktor
pembatas lainnya.

3.4 Pelaksanaan Penelitian
3.4.1 Tahap Persiapan
Kegiatan yang dilakukan pada tahap persiapan ini meliputi : penyusunan
proposal, studi pustaka, pengumpulan data-data sekunder lokasi penelitian yang
meliputi data iklim ( data curah hujan, kelembaban dan suhu ) , peta — peta
yang diperlukan ( peta topografi, peta satuan lahan dan tanah, dan peta geologi )
untuk informasi yang dapat mendukung perencanaan pengambilan sampel,
menyiapkan peralatan survey untuk dilapangan, mengurus administrasi dengan
kantor atau instansi terkait, menyiapkan bahan dan alat tulis.
3.4.2 Survey Pendahuluan
Survey pendahuluan dimaksudkan untuk memperoleh gambaran tentang

daerah yang akan di survey dan analisa peta dalam rangka penentuan lokasi
penelitian. Lokasi penelitian didapat berdasarkan ketinggian tempat yaitu 1250
meter di atas permukaan laut dan berdasarkan 8 arah mata angin yaitu timur,
tenggara, selatan, barat daya, barat, barat laut, utara, timur laut. Titik pengamatan
dapat dilihat melalui letak geografis tempat yang dapat dilihat pada hasil
interpretasi dari peta topografi di sekitar Gunung Merapi (ketinggian 1250 meter
dpl) dengan skala 1 : 50.000. titik pengamatan tanah di lapangan didapat
dengan bantuan GPS.
3.43 Survey Utama
3.4.3.1 Pengamatan lapangan

Pengamatan lapangan dilakukan melalui pengamatan lingkungan fisik yaitu
faktor penyusun satuan lahan yang berpengaruh terhadap penggunaannya, antara
lain derajat kemiringan, vegetasi, banjir, dan bentang lahan.

Pengamatan lapangan dilakukan melalui pengamatan fisik lahan yaitu

faktor penyusun satuan lahan antara lain derajat kelerengan dengan menggunakan



14

alat Abney hand level, vegetasi dengan melihat jenis tumbuhan yang dominan
dilokasi penelitian. Dalam menentukan tingkat bahaya banjir dengan melihat
apakah sering terjadi banjir atau tidak pada daerah yang diteliti. Untuk
mengetahui ini adalah dengan cara mewawancarai masyarakat atau melihat warna
tanah secara umum dari daerah setempat.

Sedangkan untuk sifat tanah seperti tekstur, drainase, warna tanah,
kedalaman efektif dan fragmen kasar dilakukan pengamatan pada lubang profil.
Lubang profil dibuat dengan ukuran 100 x 150 x 150 cm atau sampai
ditemukannya batuan induk. profil tanah dibuat sebanyak 8 buah berdasarkan
delapan arah mata angin di sekeliling gunung Marapi. 1 profil tanah mewakili
daerah setempat berdasarkan arah mata angin.
3.4.3.2 Pengambilan Sampel Tanah

Setelah pengamatan di lapangan dilanjutkan dengan pengambilan sampel
tanah. Sampel tanah diambil melalui deskripsi lubang profil, yaitu sampel tanah
tidak utuh untuk analisis sifat kimia dan tekstur tanah di laboratorium. Dalam
pengambilan sampel, tanah diambil sesuai dengan lapisan yang telah ditemukan.
Selanjutnya sampel tanah dikering anginkan, dan dihaluskan untuk analisis di
laboratorium.

3.4.4 Analisis Tanah Di Laboratorium

Analisis contoh tanah dilakukan di laboratorium terhadap sifat fisika dan
kimia tanah dari contoh tanah terganggu yang diambil sesuai dengan delapan arah
mata angin pada ketinggian 1250 meter dpl di sekeliling gunung Marapi Sumatra
Barat. Sebelum sampel dianalisis, dilakukan persiapan sampel tanah serta alat
dan bahan yang digunakan. Kemudian sampel tanah dikering anginkan, sebagian
dihaluskan dan diayak dengan ukuran 2 mm yang sesuai dengan kebutuhan tanah
untuk analisis. Adapun analisis sifat fisika dan kimia tanah serta metodanya
secara lengkap tertera pada Tabel 1 dan prosedur kerja analisis ini dapat dilihat

pada lampiran 3.
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Tabel 1. Parameter sifat fisika dan kimia tanah yang dianalisis, metoda analisis
dan sampel tanah yang digunakan

Sampel tanah

No Parameter Satuan Metoda Analisis :
yang digunakan

A. Sifat fisika tanah

Sampel tanah

- Tekstur Kelas Ayak dan Pipet Terganggu
B. Sifat kimia tanah

- pH H20 . Elektrometrik S?r’"pe' fenh
erganggu

_KTK me/100g Pencucian Sampel tanah
tanah NH40Ac pH 7 Terganggu

- Basa-nass dapet me/100g Pencucian Sampel tanah
dipertukarkan (K-dd "™ NH4OAcpH7 — Terganggu

Ca-dd, Mg-dd) p gangg
- - Origanik % Walkley and Sampel tanah

Black Terganggu

3.4.5 Pengolahan Data

Data yang diperoleh dari analisis di laboratorium dan lapangan merupakan
karakteristik lahan pada daerah Gunung Merapi, data disusun secara sederhana
dalam bentuk tabel sebagai data kualitas atau karakteristik lahan dan kemudian
dikalkulasikan ke dalam rumus storie dan squae root sehingga didapatkan indeks
kesesuaian lahan, dari indeks tersebut dapat diklasifikasikan kesesuaiannya
dengan tanaman pada tingkat semi detail.

Kriteria kelas kesesuaian lahan tingkat semi detail untuk tanaman stroberi
(Fragaria sp.) dan wortel (Daucus carota. L) dapat dilihat pada Lampiran 4.
Parameter yang dinilai yaitu rata-rata curah hujan, rata-rata temperatur tahunan,
kelerengan, banjir, drainase, tekstur tanah, singkapan batuan, kedalaman tanah,
kapasitas tukar kation, jumlah kation basa, pH tanah dan C-organik.

Pendekatan parametrik dalam evaluasi karakteristik lahan dilakukan
dengan memberi angka numerik dari 0 (minimum) sampai (100) maksimum,
untuk setiap karakter atau kualitas lahan. Jika suatu karakter lahan dinilai optimal
untuk suatu peruntukan yang dimaksud diberi bobot maksimum yaitu 100, jika
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lahan tersebut tidak optimal diberi nilai minimum. Metode yang digunakan dalam
prosedur penggandaan untuk evaluasi lahan yaitu:
A. Storie Method : I=A x B/100 x C/100 ..........

Dimana I : indeks lahan, A, B, C, adalah bobot masing-masing karakteristik
lahan.

A : bobot dari topografi

B : salah satu bobot dari keadaan air (diambil nilai yang terendah)

C : salah satu bobot dari sifat fisik tanah (diambil nilai yang terendah)

Dan seterusnya
B. Square Root Method : I =R min x YA/100 x B/100 x C/100.........

Dimana | : indeks lahan
Rmin : bobot dari karakteristik lahan yang paling minimum
A, B, C....: bobot masing-masing karakteristik lahan selain bobot
paling minimum (R min)

Perbedaan yang terjadi didalam menentukan indeks lahan menurut metoda
storie dan metoda square root disebabkan karena penentuan nilai untuk indeks
suatu lahan didasarkan kepada rating dari karakteristik lahan dengan faktor
pembatas lahan. Dimana faktor ini merupakan nilai yang diberikan terhadap hasil
produksi maksimum untuk tanaman (Sys et al, 1993).

Karakteristik lahan merupakan sifat-sifat lahan yang dapat diukur dan
berkaitan langsung dengan penggunaan lahan. Jenis atau macam karakteristik
lahan yang digunakan, tingkat pembatas, bobot, indeks lahan yang
ditimbulkannya untuk berbagai peruntukan dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Tingkat pembatas, bobot, indeks lahan dan kelas kesesuaian lahan

Simbol Tingkat Pembatas  Bobot ;:':::: Kelas Kesesuaian
0 Tanpa pembatas 95-100
1 Pembatas ringan 85-95 80 -100 S1
2 Pembatas sedang 60-85 40 - 80 S2
3 Pembatas berat 40-60 20-40 S3
-4 Pembatas sangat <40 0-20 N
berat

Sumber : Sys et al (1993)




1V. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Keadaan Umum Daerah Penelitian

Gunung Marapi terletak di antara Kabupaten Agam dan Kabupaten Tanah
Datar dengan ketinggian 2.895 meter diatas permukaan laut. Pada ketinggiaan
1150 — 1350 meter di atas permukaan laut, sebelah utara dan barat laut Gunung
Marapi terletak di Kecamatan Empat Angkat Candung, sedangkan di sebelah
barat terletak di Kecamatan Banuhampu Sungai Puar dan arah barat laut terletak
di daerah Panyalaian, daerah selatan Gunung Marapi terletak di Kecamatan
Batipuh, dan sebelah tenggara terletak di daerah Pariangan, sebelah timur terletak
di Kecamatan Sungai Tarab, dan timur laut terletak di Kecamatan Salimpaung.
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Letak administratif daerah Gunung Marapi pada ketinggian 1150-1350
meter diatas pemukaan laut di 8 arah mata angin.

Ash Hbute Letak administrasi Koordinat '

Angin Kabupaten Kecamatan Nagari Bujur Timur ls":;::::
Utara Agam Ampek Angkek Canduang Canduang 100° 28°23.8” 00°19°18.17
Selatan Tanah Datar Batipuh Sabu 100°27°36.4”  00°26°0.5"
Barat Agam Banuhampu Sungai Puar  Batu Palano  100°24°29,5” 00°23'6,3”
Timur Tanah Datar Sungai Tarab Talang dusun 100°31°34” 00°23°23.6”
Barat Laut Agam Ampek Angkek Canduang Madang 100° 25°27 00°21°0.4”
Barat Daya  Tanah Datar Panyalaian Dusun Data  100°25°25.6"  00°25°31.4”
Tenggara Tanah Datar Pariangan Sariek 100°29°59.1”  00"25°24.1”
Timurlaut  Tanah Datar Salimpauang Salimpauang  100°31°16.17  00°20°54.9”

Daerah-daerah yang terletak di sekeliling Gunung marapi tersebut
khususnya di ketinggian 1150 - 1350 m dpl memiliki bentuk topografi yang
berbeda, kelerengan dari arah utara, barat laut, barat, barat daya dan selatan cukup
curam sampai curam ( 16 — 55%), sedangkan topografi di arah tenggara, timur,
dan barat laut curam(>25%). Secara lengkap dapat dilihat pada Tabel 4.
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Tabel 4. Kelas lereng di sekeliling Gunung Marapi Sumatera Barat.

No. Arah Kelerengan Kelas Lereng i::::gl KelasLI:;s::uaian
1 Utara 30 - 45% Agak curam E NI
2 Selatan 15 - 30% Miring/berbukit D S3
3  Barat 15 - 30% Miring/berbukit D S3
4 Timur > 65% Sangat curam G N2
5 Barat Laut 30 - 45% Agak curam E N1
6  Tenggara 45 - 65% Curam F N2
7 Barat Daya 45 - 65% Curam F N2
8  Timur Laut 15 - 30% Miring/berbukit D S3

Gambaran mengenai kemiringan lahan lokasi penelitian diperoleh dari
hasil interpretasi Peta Topografi JANTOP TNI-AD tahun 1984, skala 1 : 50.000,
lembar 1224-11 dan 1324-111 dan pengamatan dilapangan.

4.2 Iklim Daerah Penelitian

4.2.1 Curah Hujan

Di sekeliling gunung Marapi memiliki tipe iklim yang beragam, untuk
mewakili iklim pada daerah setempat data curah hujan diambil dari tiga sumber
yaitu data curah hujan Sungai Puar mewakili curah hujan arah utara, barat laut,
dan barat dari gunung Marapi, data curah hujan Padang Panjang mewakili curah
hujan arah barat laut, selatan dan tenggara dari gunung Marapi, dan data curah
hujan Sungai Tarab mewakili curah hujan arah timur dan timur laut dari gunung
Marapi. Berikut adalah data curah hujan rata-rata bulanan di sekeliling gunung
Marapi.
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Tabel 5. Data curah hujan rata-rata bulanan di arah utara, barat laut dan barat dari
gunung Marapi dalam kurun waktu 10 tahun (1996-2005)

No Bulan Rata-rata curah hujan (mm)
1 Januari 246
2 Februari 160
3 Maret 237
4 April 268
5 Mei 111
6 Juni 142
7 Juli 158
8 Agustus 221
9 September 229
10 Oktober 259
11 November 317
12 Desember 312

Jumlah rata-rata 2660

sumber : Data curah hujan Sungai puar, Badan Meteorologi Klimatologi dan geofisika
Sicincin, Padang Pariaman (2011)

Tabel 6. Data curah hujan rata-rata bulanan di arah barat daya, selatan dan tenggara
dari gunung Marapi dalam kurun waktu 10 tahun (1999-2008)

No Bulan Rata-rata curah hujan (mm)
1 Januari 315
2 Februari 237
3 Maret 304
4 April 356
5 Mei 206
6 Juni 127
i) Juli 164
8 Agustus 204
9 September 270
10 Oktober 406
11 November 365
12 Desember 434

Jumlah rata-rata 3388

sumber : Data curah hujan Padang Panjang, Badan Meteorologi Klimatologi dan
geofisika Sicincin, Padang Pariaman (2011)
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Tabel 7. Data curah hujan rata-rata bulanan di arah timur dan timur laut dari gunung
Marapi dalam kurun waktu 10 tahun (2001 - 2010)

No Bulan Rata-rata curah hujan (mm)
1 Januari 188
2 Februari 163
3 Maret 161
4 April 192
5 Mei 84
6 Juni 87
7 Juli 99
8 Agustus 128
9 September 151
10 Oktober 174
11 November 195
12 Desember 209

Jumlah rata-rata 1831

sumber : Data curah hujan Sungai Tarab, Badan Meteorologi Klimatologi dan geofisika
Sicincin, Padang Pariaman (2011)

*Terlihat dari Tabel 5 bahwa daerah gunung Marapi pada arah utara, barat
laut dan barat memiliki rata-rata curah hujan 2660 mm/tahun, curah hujan tersebut
mulai mengalami penurunan pada bulan Mei yaitu 111 mm kemudian mengalami
peningkatan untuk bulan-bulan berikutnya sampai bulan November yaitu 317 mm.
Curah hujan daerah gunung marapi pada arah barat daya, selatan dan timur laut
memiliki rata-rata yang lebih tinggi dari pada curah hujan daerah lain yaitu
3388mm/tahun, curah hujan tersebut juga mengalami penurunan pada bulan mai
yaitu 206 mm dan kembali meningkat pada bulan September yaitu 270mm, untuk
selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 6. Pada arah timur dan timur laut dari
gunung Marapi memiliki curah hujan 1831 mm/tahun, curah hujan juga
mengalami penurunan pada bulan Mei yaitu 84 mm dan juga mengalami
peningkatan untuk bulan berikutnya secara berkelanjutan sampai bulan Desember
yaitu 209 mm, daerah ini memiliki rata-rata curah hujan lebih rendah dari daerag
lainnya, selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 7.

Curah hujan yang baik untuk tanaman stroberi adalah 600 — 700
mm/tahun.  Stroberi memang membutuhkan cukup banyak air dimasa
pertumbuhannya. Namun, lahan yang selalu basah juga tidak baik karena bisa
mengundang kehadiran jamur. Lama penyinaran matahari yang dibutuhkan untuk

pertumbuhannya adalah 8 — 10 jam per hari (Budiman dan Saraswati, 2008).
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Tanaman wortel membutuhkan curah hujan 250 — 400 mm per 1 siklus
hidupnya untuk kriteria S1 (sangat sesuai) (Sys. C et al, 1991), Tanaman wortel
merupakan sayuran dataran tinggi. Tanaman wortel pada permulaan tumbuh
menghendaki cuaca dingin dan lembab. Tanaman ini bisa ditanaman sepanjang
tahun baik musim kemarau maupun musim hujan.

4.2.2 Suhu udara

Mengingat ditempat penelitian tidak tersedia data suhu udara, maka
informasi mengenai suhu udara diprediksi dengan menggunakan persamaan Braak
(Tan da Vansehuylenborg, 1961) yaitu :
t"=(26,3-0,61 xh)'C
dimana : t = Suhu udara

h = Ketinggian tempat dari permukaan laut (hm).

Dari rumus tersebut didapat suhu setiap daerah penelitian adalah 18,6°C
karena setiap daerah penelitian terdapat di antara ketinggian 1150 - 1350 meter
diatas permukaan laut. Untuk kriteria pada tanaman stroberi dan wortel sama-
sama termasuk S1. Hal ini disebabkan karena kedua tanaman merupakan jenis
tanaman yang membutuhkan udara yang dingin dan lembab.

Menurut Budiman dan Saraswati (2008) Stroberi akan tumbuh baik di
daerah yang memiliki suhu sekitar 22 - 28°C, sedangkan kelembaban udara yang
baik untuk stroberi adalah antara 80 - 90%. Stroberi merupakan tanaman yang
dapat beradaptasi dengan baik di dataran tinggi tropis. Tanaman wortel
membutuhkan lingkungan tumbuh dengan suhu udara yang dingin dan lembab.
Untuk pertumbuhan dan produksi umbi dibutuhkan suhu udara optimal antara
15,6 - 21,1° C. Suhu udara yang terlalu tinggi (panas) seringkali menyebabkan
umbi kecil-kecil (abnormal) dan berwarna pucat/kusam. bila suhu udara terlalu
rendah (sangat dingin), maka umbi yang terbentuk menjadi panjang kecil
(Perdana, 2010).

4.2.3 Evaluasi iklim di sekeliling gunung Marapi
Dari data-data iklim tersebut didapat hasil evaluasi iklim di daerah-daerah

sekeliling gunung Marapi untuk tanaman stroberi dan wortel sebagai berikut:
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sekeliling gunung Marapi

Hasil evaluasi kesesuaian lahan (iklim) untuk tanaman stroberi
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di

utara, barat laut dan | barat daya, tenggara i s i Tt
Karakteristik Iklim barat dan selatan
data  karakteristik | data  karakteristik | data  karakteristik
Curah Hujan 2660 3(60,83) 3388 3(40,S3) 1831 1(85,S1)
Suhu 18.6 0(100,S1) 18.6 0(100.81) 18,6 0(100,S1)
Indeks Iklim (Storie)/ kelas 60 S2 40 S3 85 S1
Indeks 1klim (Square .
Root)/kelas 60 S2 40 S3 85 S1

Dari Tabel 8 terlihat daerah-daerah gunung Marapi yang terdapat di arah
utara, barat laut dan barat termasuk pada kelas cukup sesuai (S2) baik menurut
metoda storie maupun metoda squere root, dengan indeks 60, sedangkan untuk
arah barat daya, selatan dan tenggara dari gunung Marapi termasuk pada kelas
hampir sesuai (S3) menurut metoda storie dan juga menurut metoda square root,
dengan indeks 40. Dan untuk arah timur dan timur laut termasuk pada kelas
sangat sesuai (S1) menurut metoda storie dan juga metoda squere root masing-
masingnya dengan indeks 85.

Tabel 9. Hasil evaluasi kesesuaian lahan (iklim) untuk tanaman wortel di

sekeliling gunung Marapi

bt Ttk et b;;‘r::“t dan bara:!::y;,‘:::sgan timur dan timur laut
data karakteristik data karakteristik data  karakteristik
Curah Hujan
- April-Juni 679 3(60,53) 689 3(60,53) 462 2(85.82)
- Mei-Agustus 632 3(60,53) 701 3(50,53) 398 1(85.S1)
Suhu 18.6 0(100,S1) 18.6 0(100,S1) 18.6 0(100,S1)
Indeks Iklim (Storie)/ kelas 36 S3 30 S3 72 S2
I“"’ﬁ:‘:‘:‘)}:‘eﬁg“’" 46 $2 ) s2 78 s2

Dari Tabel 9 terlihat untuk daerah gunung Marapi yang terletak di arah
utara, barat laut dan barat termasuk pada kelas hampir sesuai menurut metoda
storie dan cukup sesuai (S2) menurut metoda squere root, masing-masingnya
dengan indeks 36 dan 46. Sedangkan daerah gunung Marapi yang terletak di arah
barat daya, tenggara dan selatan termasuk pada kelas hampir sesuai (S3) menurut
storie dan cukup sesuai (S2) menurut square root dengan indeks lahan masing-

masingnya 30 dan 42. Untuk arah timur dan timur laut termasuk pada kelas
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cukup sesuai (S2) untuk tanaman wortel baik menurut metoda storie maupun

menurut metoda squere root, masing-masingnya dengan indeks 72 dan 78.

4.3 Kondisi Tanah
4.3.1 Jenis Tanah

Berdasarkan peta Geologi skala 1:50.000 di sekeliling gunung Marapi
terdapat jenis tanah pada tingkat ordo inceptisol yang berkembang dari bahan
induk formasi endapan geologi Andesit dari gunung Marapi (Qama), Andesit
merupakan rangkaian intrusi batuan andesit yang tersingkap jelas pada puncak-
puncak perbukitan, Andesit berwarna abu-abu kehijauan.

Tingkat great group tanah yang mendominasi daerah penelitian,
berdasarkan peta satuan lahan dan tanah Pusat Penelitian Tanah dan Agroklimat
(1990) yaitu Dystrandepts dan Humitropepts untuk daerah penelitian arah utara,
barat laut, barat, barat daya, selatan dan tenggara. Untuk arah timur dan timur laut
selain didominasi dengan Dystrandepts dan Humitropepts daerah ini juga
termasuk ke tingkat great group Hydrandepts. Sedangkan menurut Syaputra
(2012) great group tanah di sekeliling gunung Marapi terutama pada ketinggian
1150 — 1350 adalah Hapludands dan Dystrudepts.

Dystrandepts berarti tanah berordo inceptisol yang menyerupai sifat tanah
andik dan memiliki kejenuhan basa yang rendah, sedangkan Humitropepts berarti
tanah berordo inceptisol yang menyerupai sifat tanah andik dan mengandung
bahan organik halus atau humus, dan Hydrandepts berarti tanah berordo inceptisol
yang menyerupai sifat tanah andik dan mengandung air. Hapludands adalah tanah
berordo andisol yang dijumpai pada daerah dengan curah hujan merata dan cukup
sepanjang tahun dan mengalami perkembangan horizon terbatas, sedangkan
Dystrudepts adalah tanah berordo inceptisol yang dijumpai pada daerah dengan
curah hujan merata dan cukup sepanjang tahun dan memiliki kejenuhan basa yang
rendah. (Fiantis, 2007)

4.3.2 Sifat dan Karakteristik Tanah
Hasil analisis dan pengamatan terhadap kualitas dan karakteristik lahan

untuk tanaman stroberi dan wortel pada masing-masing daerah penelitian yang



24

terdapat pada delapan arah mata angin di sekeliling Gunung Marapi selengkapnya
dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 10. Kualitas dan Karakteristik lahan

sekeliling Gunung Marapi

pada delapan arah mata angin di

Karakteristik Lahan  Utara ':;': Barat ';:’;‘.‘ Selatan  Tenggara  Timur |y
Topografi (t)
Lereng (%) 30-45 30 -45 15-30 45 -65 15-30 45-65 >65 15-30
Keadaan Air (w)
Banjir Fo Fo Fo Fo Fo Fo Fo Fo
Drainase Baik Baik Baik Baik Baik Baik Baik Baik
Sifat Fisik Tanah (s)
Lempung Izmpung Lempung Lempung Lint Liat Lempung
Tekstur/struktur Liat ; Lempung liat _ Liat _ Liat : Berpasic Berpesir Liat ;
Berpasir Berpasir ~ Berpasir Berpasir Berpasir
Fragmen Kasar (vol%) 0 0 0 0 0 0 0 0
Kedalaman Tanah (cm) 93 102 94 84 85 110 95 95
Sifat Kimia Tanah ()
&"f&"‘; E‘n“;’)""““" 2.5 144 16.3 21 216 201 194 294
:;1';‘!‘?30“;::‘““‘3)& 18 33 18 17 19 17 19 18
pH H20 6.0 6.0 6.0 6.2 6.0 64 6.1 6.1
C-Organik (%) 99 78 6.8 56 8.9 55 6.0 76
4.3.2.1 Tekstur Tanah

Tekstur merupakan perbandingan kandungan partikel-partikel tanah

primer berupa fraksi liat, debu dan pasir dalam suatu massa tanah. Berdasarkan
hasil analisis yang telah dilaksanakan, maka didapatkan hasil tekstur tanah pada

setiap arah mata angin dari lempung sampai liat berpasir. Sebaran dari fraksi
tanah disetiap daerah berbeda-beda, untuk sebaran fraksi liat ditiap profil ditemui
persentase liat disetiap lapisan tidak menentu, jika dilihat dari lapisan atas hingga

lapisan bawah nilai dari persentase liat ada yang semakin berkurang namun ada

pula yang bertambah. Kondisi ini dapat dilihat pada grafik sebaran persentase liat

pada setiap daerah di 8 arah mata angin Gunung Marapi.
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Gambar. | Sebaran persentase liat disekeliling Gunung Marapi

Dari grafik diatas dapat dilihat perbandingan persentase liat antara arah
utara dan selatan gunung Marapi, pada arah utara persentase liat mengalami
penurunan pada lapisan ketiga yaitu 9,58% dan fraksi yang mendominasi adalah
fraksi pasir yaitu 71%, sedangkan pada lapisan satu, dua dan empat persentase liat
hampir sama yaitu masing-masingnya 24, 26 dan 29%. Sebaran partikel tanah
pada arah utara ini menunjukkan adanya penumpukan fraksi pasir pada lapisan ke
tiga, hal ini mungkin disebabkan oleh erupsi di Gunung Marapi beberapa tahun
yang lalu dan kemudian tanah mengalami perkembangan sehingga terbentuk
lapisan diatasnya. Sedangkan pada arah selatan dari grafik dapat dilihat terdapat
penumpukan fraksi liat pada lapisan ke dua, tiga dan empat masing-masingnya
dengan persentase 31, 35 dan 27%, hal ini menunjukkan liat pada lapisan satu
sebagian mengalami pencucian (tereluviasi) ke lapisan dua, tiga dan empat
sehingga persentase liat pada lapisan tesebut menjadi lebih tinggi dari pada
lapisan satu (liat teriluviasi). Menurut Hardjowigeno (1995) eluviasi adalah
pemindahan bahan-bahan tanah dari satu horizon ke horizon lain sedangkan

iluviasi adalah penimbunan bahan-bahan tanah dari satu horizon.
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Penyebaran liat pada arah barat dan timur gunung Marapi hampir sama
dengan penyebaran liat pada arah selatan, yaitu terdapat lapisan eluviasi dan
iluviasi, liat pada lapisan satu tercuci dan menumpuk pada lapisan dua, tiga, dan
seterusnya. Namun persentase liat pada arah timur lebih tinggi dibandingkan
dengan persentase liat di arah barat, hal ini menunjukkan tanah pada arah timur
gunung Marapi mengalami tingkat pelapukan yang lebih lanjut dibandingkan
dengan arah barat. Darmawijaya (1997) menyatakan intensitas pelapukan
dipengaruhi oleh iklim, drainase, vegetasi dan waktu. Iklim menjadi faktor
terpenting dalam terjadinya pelapukan.

Persentase liat antara arah barat laut dan tenggara, arah tenggara memiliki
persentase liat yang lebih tinggi dibandingkan dengan arah barat laut, dapat dilihat
pada grafik pada arah barat laut tedapat lapisan yang mengalami pencucian dan
lapisan yang mengalami penumpukan liat yaitu pada lapisan satu dan lapisan dua,
namun pada lapisan tiga persentase liat kembali ditemukan dalam keadaan rendah
yaitu 9% dan persentase pasir mengalami peningkatan yaitu 64%, hal ini
menunjukkan tanah pada arah barat laut memiliki dua lapisan pencucian dan dua
lapisan penumpukan liat. Sedangkan pada arah tenggara proses pencucian tidak
terjadi secara intensif karena penumpukan liat terdapat pada lapisan awal yaitu
42%.

Arah timur laut gunung Marapi juga memiliki persentase liat yang lebih
tinggi dari pada arah barat daya, keduanya memiliki lapisan yang mengalami
pencucian dan lapisan yang mengalami penumpukan liat, namun pencucian pada
arah timur laut lebih intensif dari pada arah barat daya, pada arah timur laut
persentase liat pada lapisan satu 31% dan naik menjadi 45% pada lapisan kedua
sedangkan pada arah barat daya persentase liat pada lapisan satu 25% dan hanya
naik menjadi 30% pada lapisan dua, hal ini juga menunjukkan arah timur laut dari
gunung Marapi memiliki tingkat pelapukan yang lebih lanjut dibandingkan
dengan arah barat daya gunung Marapi.

Untuk kriteria kesesuaian lahan tanaman stroberi dan wortel, sebaran
fraksi liat atau tekstur tanah umumnya, dapat digolongkan pada kelas sangat
sesuai (S1) untuk semua daerah penelitian kecuali pada daerah timur yang

memiliki persentase liat yang lebih banyak dari pada daerah yang lain, untuk
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tekstur daerah ini termasuk pada kelas cukup sesuai (S2). Hal ini dijelaskan oleh
Cahyono (2006) bahwa, Daerah yang paling sesuai untuk tanaman wortel adalah
dataran tinggi dengan keadaan udara sejuk dan lembab, pada ketinggian 1.000 —
1.500 m dpl. Jenis tanah yang sesuai bagi pertumbuhannyan yaitu andisol,
aluvial, regosol, dan latosol, yang pada umumnya terdapat di daerah pegunungan,
dengan tekstur lempung berpasir atau lempung ringan dengan sedikit kandungan
pasir, struktur remah, mudah mengikat air, memiliki drainase yang baik dan
memiliki solum tanah dalam. Dan juga Gunawan (2003) menyatakan stroberi
dapat tumbuh dengan baik pada tanah dengan drainase yang baik. Biasanya
dipilih tanah yang lempung berpasir.

Menurut samadi (1997), pada tanah yang sedikit mengandung pasir atau
tanah berlempung ringan akan berpengaruh baik terhadap peningkatan peredaran
oksigen (airasi) dan drainase tanah. Peredaran udara yang baik akan menjamin
ketersediaan oksigen didalam tanah untuk pernafasan akar tanaman dan aktifitas
jasad-jasad renik tanah yang menguraikan bahan-bahan organik menjadi zat yang
tesedia bagi tanaman. Selain itu tanah yang bertekstur lempung sampai lempung
berpasir mempunyai kandungan liat dan debu yang hampir seimbang, sehingga air
cukup tersedia bagi tanaman untuk pertumbuhan yang optimal. Sarief (1990)
menyatakan bahwa, untuk pertumbuhan tanaman yang baik dan seimbang,
dipengaruhi oleh air yang cukup.
4.3.2.2 Reaksi Tanah (pH)

Reaksi tanah menunjukkan sifat kemasaman atau alkalinitas tanah yang
dinyatakan dengan nilai pH. Nilai pH menunjukkan banyaknya konsentrasi ion
hydrogen (H") di dalam tanah. Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan,
maka didapatkan hasil reaksi tanah pada setiap arah dari delapan arah mata angin
di sekeliling Gunung Marapi sebagai berikut.
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Gambar. 2 Grafik reaksi tanah (pH) disekeliling Gunung Marapi

Dari Grafik diatas dapat dilihat antara arah utara dan selatan dari gunung
Marapi nilai pH tanah tidak memiliki perbedaan yang terlalu signifikan, nilai pH
tanah meningkat dan menurun pada tiap lapisan, nilai pH keduanya meningkat
pada lapisan kedua kemudian menurun pada lapisan ketiga dan kembali turun
pada lapisan keempat.

Nilai pH pada arah barat gunung Marapi mengalami peningkatan seiring
dengan makin dalamnya lapisan tanah, sedangkan pada arah timur nilai pH
mengalami penurunan dari lapisan satu ke lapisan dua yaitu 6,32 pada lapisan satu
dan 5,93 pada lapisan dua, kemudian meningkat pada lapisan tiga yaitu 6,16 dan
menurun lagi pada lapisan terakhir yaitu 5,75

Arah barat laut juga mengalami nilai pH yang naik turun pada tiap
lapisannya, nilai pH meningkat pada lapisan kedua dan menurun pada lapisan tiga
namun nilai pH meningkat pada lapisan empat dan lima, sedangkan nilai pH pada
arah tenggara mengalami penurunan pada lapisan dua kemudian meningkat pada

lapisan tiga dan empat dan kembali turun pada lapisan lima. Dapat dilihat dengan
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jelas nilai pH pada daerah tenggara lebih tinggi dari pada nilai pH pada arah barat
laut.

Nilai pH pada arah barat daya juga mengalami peningkatan dan penurunan
pada tiap lapisan namun nilai pH yang naik dan turun tidak terlalu signifikan, nilai
pH pada lapisan dua meningkat dari 6,17 menjadi 6,27 kemudian munurun pada
lapisan tiga yaitu 6,19 dan kembali meningkat pada lapisan empat yaitu 6,32.
Sedangkan pada arah timur laut nilai pH tanah mengalami peningkatan pada
lapisan dua dan menurun pada lapisan tiga masing-masing nilainya adalah 5.9
6,27 dan 6,19.

Nilai pH yang mengalami peningkatan dan penurunan secara tidak teratur
pada tiap lapisan tanah kemungkinan disebabkan oleh proses pencucian dan
penumpukan bahan-bahan tanah oleh air hujan dengan tingginya curah hujan pada
daerah-daerah tersebut menyebabkan proses pencucian dan penumpukan juga
tinggi. Foth (1998) menyatakan selama pencucian tanah terus menerus nilai pH
menurun, kapasitas tukar kation menurun, sebagian disebabkan reduksi muatan
yang tergantung pH bahan organik.
4.3.2.3 C-Organik

Karbon merupakan bahan organik yang utama, "2 dari bahan organik
tersusun atas karbon. Bahan organik bahan penting dalam menciptakan
kesuburan tanah, baik secara fisika, kimia, maupun dari segi biologi tanah. Dari
analisis yang telah dilakukan, maka didapat hasil C-organik tanah pada masing-
masing arah mata angin di gunung Marapi sebagai berikut
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Gambar. 3 Grafik C-organik tanah disekeliling Gunung Marapi

Dari grafik diatas dapat dilihat pada arah utara gunung Marapi persentase
C-Organik semakin menurun seiring dengan semakin ke bawah lapisan tanah,
sedangkan pada arah selatan persentase C-organik meningkat pada lapisan dua
yaitu dari 7,6% menjadi 11,6% kemudian menurun pada lapisan tiga dan empat
yaitu 7,5% dan 5,42% persentase C-organik kembali meningkat pada lapisan lima
yaitu 6,97%.

Persentase C-organik pada arah barat dan timur sama-sama menunjukkan
penurunan seiring dengan bertambahnya kedalaman tanah, persentase C-organik
yang terdapat pada arah barat berkisar antara 2 — 9% dan pada arah timur
persentase C-organik berkisar antara 2 — 6%, hal ini menunjukkan persentase
bahan organik pada arah barat lebih banyak dibandingkan dengan persentase
bahan organik pada arah timur.

Demikian juga dengan arah barat laut dan tenggara persentase C-organik
menurun seiring dengan bertambahnya kedalaman tanah, walaupun persentase C-
organik meningkat pada lapisan empat di arah tenggara namun peningkatan tidak
terlalu signifikan. Dari grafik juga dapat dilihat persentase C-organik diarah barat
laut lebih tinggi dibandingkan dengan persentase C-organik pada arah tenggara
yaitu berkisar antara 3 — 8% pada arah barat laut dan 2 — 7% pada arah tenggara.

Kandungan C-organik pada arah barat daya dan timur laut dari gunung
Marapi juga menunjukkan penurunan seiring sengan bertambahnya kedalaman
tanah, persentase C-organik pada arah barat daya berkisar antara 2 — 6% dan pada
arah timur laut berkisar antara 3 — 10%. Dari grafik juga dapat dilihat persentase
C-organik pada arah timur laut lebih tinggi dibandingkan dengan persentase C-
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organik pada arah barat daya, walaupun penurunan nilai C-organik dari lapisan
satu ke lapisan dua sangat drastis yaitu dari 10,8% menjadi 4,4%.

Kandungan C-organik pada setiap lapisan tanah cenderung menurun
seiring dengan bertambahnya lapisan tanah, hal ini disebabkan akumulasi bahan
organik memang terkonsentrasi dilapisan atas. Hardjowigeno (1995) menyatakan
tanah yang banyak mengandung humus atau bahan organik adalah tanah-tanah
lapisan atas atau top soil. Semakin ke lapisan bawah tanah maka kandungan
bahan organik semakin berkurang. Selain itu faktor iklim juga berpengaruh
terhadap bahan organik, diantaranya suhu dan curah hujan. Makin ke daerah
dingin maka kadar bahan organik makin tinggi (Soepardi, 1979).

Nilai %C-organik di sekeliling gunung Marapi ini memiliki nilai >5%
dengan kriteria sangat tinggi, Tingginya kandungan bahan organik tanah terjadi
akibat lambatnya proses perombakan bahan organik di daerah pegunungan.
Terhambatnya proses dekomposisi ini disebabkan adanya muatan positif dari
permukaan alofan yang mengikat gugus karboksil dari asam organik yang
bermuatan negatif untuk membentuk kompleks humus alofan yang sulit untuk
putus (Van Breemen, 1998 cir Hasbi, 2005). Hal senada juga diungkapkan oleh
Tan (1998), bahwa Al dan Fe pada permukaan alofan, bereaksi dan membentuk
khelat alofan — asam humik. Dalam bentuk khelat, asam humik diduga terlindung
dari serangan enzim atau mikrobiologis, dan memungkinkan terjadi akumulasinya
didalam tanah. sehingga untuk kriteria kesesuaian lahan untuk tanaman stroberi
dan wortel termasuk pada kelas sangat sesuai (S1).
4.3.2.4 Kapasitas Tukar Kation (KTK)

Kapasitas tukar kation suatu tanah dapat didefinisikan sebagai suatu
kemampuan kiloid tanah dalam menjerap dan mempertukarkan kation. Kenyataan
mnunjukkan bahwa KTK dari berbagai macam tanah sangat beragam, bahkan
tanah sejenispun berbeda KTKnya. Besar KTK tanah dipengaruhi oleh sifat dan
ciri tanah itu sendiri, diantaranya pH tanah, tekstur atau jumlah liat, jenis mineral
liat, BO, pengapuran dan pemupukan (Hakim ef al, 1986).

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, maka didapatkan hasil
Kapasitas Tukar Kation (KTK) pada masing-masing arah mata angin di Gunung
Marapi adalah sebagai berikut
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Gambar. 4 Grafik Kapasitas Tukar Kation (KTK) disekeliling Gunung Marapi
Dari grafik diatas dapat dilihat nilai KTK di arah utara pada lapisan dua
mengalami penurunan dari lapisan satu yaitu dari 35,7 menjadi 21,2 me//100gr
tanah kemudian meningkat pada lapisan tiga yaitu 27,9 dan kembali menurun
pada lapisan empat yaitu 18,6, sedangkan pada arah selatan gunung marapi nilai
KTK menurun seiring dengan bertambahnya kedalaman lapisan tanah dengan
nilai antara 6,8 — 25,9 me/100 gr tanah, namun nilai KTK meningkat pada lapisan
terakhir yaitu menjadi 19,2 me/100 gr tanah. Dari kedua daerah tersebut arah
utara memiliki nilai KTK yang lebih tinggi dibandingkan dengan arah selatan, hal
ini disebabkan oleh persentase C-organik dan persentase liat pada arah utara lebih
tinggi dibandingkan dengan persentase C-organik dan persentase liat pada arah
selatan. Hardjowigeno (1995) menyatakan tanah-tanah dengan kandungan bahan
organik atau dengan kadar liat tinggi mempunyai KTK lebih tinggi dari pada
tanah-tanah dengan kandungan bahan organik rendah atau tanah-tanah berpasir.
KTK pada arah barat memiliki nilai yang rendah pada lapisan awal yaitu

8.3 me/100 g tanah namun nilai KTK meningkat secara drastis pada lapisan dua



33

yaitu 24,4 me/100 g tanah dan kemudian kembali menurun sampai lapisan
terakhir, sedangkan pada arah timur nilai KTK menurun pada lapisan dua yaitu
dari 22,6 menjadi 12,1 me/100 g tanah dan kembali meningkat pada lapisan tiga
dan empat yaitu 16,9 dan 22,7 me/100 g tanah, nilai yang naik turun ini
menunjukkan terjadinya kehilangan dan penumpukan KTK pada tanah yang
mungkin disebabkan oleh proses pencucian.

Arah barat laut dan tenggara Gunung Marapi nilai KTK keduanya
mengalami peningkatan dan penurunan pada tiap lapisan tanah, namun nilai naik
dan turun tidak terlalu signifikan. Pada arah barat nilai KTK berkisar antara 12 -
14 me/100 g tanah, sedangkan pada arah tenggara nilai KTK berkisar antara 15 —
22 me/100 g tanah. Dengan demikian terlihat bahwa nilai KTK pada arah
tenggara lebih tinggi dari pada nilai KTK pada arah barat laut. Jika dilihat
hubungannya dengan C-organik, persentase C-organik pada arah tenggara lebih
rendah dari pada arah barat laut, namun nilai pH dan persentase liat dari arah
tenggara lebih tinggi dibandingkan dengan nilai pH dan persentase liat pada rah
barat laut. Hakim er al (1986) menyatakan bahwa besarnya KTK juga
dipengaruhi oleh reaksi tanah.

Nilai KTK pada arah barat daya juga mengalami peningkatan pada lapisan
dua yaitu dari 21 me/100 g tanah pada lapisan satu menjadi 23 me/100 g tanah
pada lapisan kedua, untuk lapisan-lapisan berikutnya nilai KTK menurun seiring
dengan bertambahnya kedalaman lapisan tanah. Sedangkan pada arah timur laut
nilai KTK menurun seiring dengan bertambahnya kedalaman lapisan tanah yaitu
berkisar dari 14 — 34 me/100 g tanah.

Nilai KTK yang tertinggi terdapat diarah utara dan timur laut sedangkan
yang terendah terdapat diarah barat dan barat laut. Namun pada arah ini masih
termasuk pada kelas cukup sesuai (S2) untuk kriteria pertumbuhan tanaman
stroberi dan wortel. Menurut Hardjowigeno (1995) tanah dengan KTK tinggi
mampu menyerap dan menyediakan unsur hara lebih baik daripada tanah dengan
KTK rendah. Karena unsur-unsur hara terdapat dalam kompleks jerapan koloid
maka unsur-unsur hara tersebut tidak mudah hilang tercuci oleh air. Salah satu
sifat tanah dengan bahan induk vulkanik adalah memiliki kapasitas tukar kation
yang tinggi (Hardjowigeno, 2003).
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4.3.2.5 Jumlah Kation Basa (Ca™", Mg"", K', dan Na")

Kation-kation yang terdapat dalam komplek jerapan koloid dapat
dibedakan menjadi kation-kation basa dan kation-kation asam. Termasuk kation
basa adalah Ca™, Mg"", K", dan Na’, sedangkan yang termasuk kation-kation
asam adalah H" dan AI"". Kation basa umunnya merupakan unsur hara yang
diperlukan tanaman.

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, didapatkan hasil dari
jumlah kation basa pada masing-masing arah di Gunung Marapi adalah sebagai
berikut
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Gambar. 5 Grafik Jumlah Kation Basa (Ca’™", Mg"", K*, dan Na" disekeliling
Gunung Marapi

Dari grafik diatas dapat dilihat jumlah kation basa di daerah utara gunung
Marapi mengalami kenaikan seiring dengan bertambahnya kedalaman lapisan
tanah dan agak menurun pada lapisan terakhir, nilai dari jumlah kation basa pada
arah utara gunung Marapi ini adalah 1,7 — 2,8 me/100 g tanah. Sedangkan pada




35

arah selatan jumlah kation basa mengalami peningkatan dan penurunan pada tiap
lapisan, namun jumlah kation basa tertinggi tetap terdapat pada lapisan pertama,
nilai jumlah kation basa pada arah selatan gunung Marapi berkisar antara 1,2 - 2,1
me/100 g tanah. Dapat dilihat pada grafik pada lapisan top soil tanah jumlah
kation basa arah selatan lebih tinggi dari pada jumlah kation basa arah utara
gunung Marapi.

Jumlah kation basa pada arah timur mengalami peningkatan dan
penurunan pada tiap lapisan, namun nilai naik turun tidak terlalu signifikan.
Jumlah kation basa paa arah timur berkisar antara 1,8 sampai 2 me/100 g tanah.
Sedangkan pada arah barat jumlah kation basa terus bertambah seiring dengan
bertambahnya kedalaman lapisan tanah, nilainya berkisar antara 1,6 — 2,1 me/100
g tanah. Dari grafik terlihat jelas bahwa jumlah kation basa pada arah timur lebih
tinggi dibandingkan dengan jumlah kation basa pada arah barat.

Arah barat laut gunung Marapi memiliki jumlah kation basa yang
berkurang seiring dengan bertambahnya kedalaman lapisan tanah yaitu berkisar
antara 1,7 — 2,3 me/100 g tanah, sedangkan pada arah tenggara jumlah kation basa
mengalami peningkatan dan penurunan walaupun dengan nilai yang tidak terlalu
signifikan yaitu berkisar antara 1.5 — 1,8 me/100 g tanah. Dengan demikian
jumlah kation basa pada arah barat laut lebih tinggi dibandingkan dengan jumlah
kation basa pada arah tenggara.

Jumlah kation basa pada arah barat daya mengalami peningkatan seiring
dengan bertambahnya kedalaman lapisan tanah yaitu berkisar antara 1,6 — 2.1
me/100 gr tanah, sedangkan pada arah timur laut jumlah kation basa mengalami
penurunan seiring dengan bertambahnya kedalaman lapisan tanah yaitu berkisar
antara 1,5 — 2,1 me/100 g tanah. Dari grafik juga dapat dilihat pada lapisan top
soil tanah jumlah kation basa pada arah timur laut lebih tinggi dibandingkan
dengan jumlah kation basa pada arah barat daya gunung Marapi.

Jika dibandingkan dengan arah mata angin yang berlawanan seperti pada
grafik diatas jumlah kation basa pada arah selatan, timur, tenggara dan timur laut
memiliki jumlah kation basa lebih tinggi dibandingkan dengan jumlah kation basa
pada arah utara, barat, barat laut dan barat daya. Kedua pengelompokan arah ini

memiliki persamaan curah hujan, pada arah utara, barat, barat laut dan barat daya
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memiliki jumlah curah hujan yang lebih tinggi dibandingkan dengan jumlah curah
hujan pada daerah arag selatan, timur, tenggara dan timur laut. Dengan demikian
kemungkinan jumlah kation basa pada arah utara, barat, barat laut dan barat daya
telah hilang akibat pencucian oleh curah hujan.  Hardjowigeno (1985)
menyatakan Kejenuhan basa (KB) menunjukkan tingkat pencucian basa dari
tanah. KB subsoil dari horizon B dan bagian atas horizon C merupakan petunjuk
sejauh mana pencucian basa — basa dari tanah telah terjadi. Hakim er al (1986)
menambahkan KB suatu tanah sangat dipengaruhi oleh iklim (CH) dan pH tanah
tersebut. Pada tanah beriklim kering KBnya lebih besar daripada tanah beriklim
basah. Demikian pula pada tanah berpH tinggi KBnya lebih besar daripada tanah
berpH rendah.

4.4 Evaluasi Kesesuaian Lahan

Tingkat kesesuaian suatu lahan ditentukan oleh keadaan iklim, sifat tanah
dan persyaratan tumbuh jenis tanaman yang akan diusahakan. Lahan dengan hasil
yang sangat sesuai akan cenderung memberikan produksi yang tinggi. Evaluasi
kesesuaian lahan dilakukan hanya pada lahan-lahan yang potensial untuk
pertanian sedangkan kawasan-kawasan khusus seperti kawasan hutan lindung
tidak ikut dinilai. Menurut Abdullah (1993) prinsip dasar yang digunakan dalam
evaluasi lahan adalah kesesuaian lahan dinilai dan diklasifikasikan sesuai dengan
jenis penggunaannya dimana tiap penggunaan memiliki kebutuhan yang berbeda.

Dalam penilaian kesesuaian lahan dipakai metoda kuantitatif yaitu
evaluasi lahan dengan metoda Storie dan Square Root. Metoda ini
mengidentifikasi kegiatan dan analisa keputusan berdasarkan pengamatan
lingkungan fisik yaitu faktor penyusun satuan lahan yang berpengaruh terhadap
penggunaannya antara lain adalah tanah dan iklim. Penilaian kesesuaian lahan
telah dilakukan sampai tingkat semi detil.
4.4.1 Kesesuaian Lahan Untuk Tanaman Stroberi dan wortel

Tanaman Stroberi dan wortel memiliki syarat tumbuh yang hampir sama
untuk karakteristik dan sifat tanah, stroberi dapat tumbuh dengan baik pada tanah
dengan drainase yang baik. Biasanya dipilih tanah yang lempung berpasir dengan
pH 5.8 — 6,5. Sedangkan jenis tanah yang sesuai untuk wortel adalah tanah
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dengan tekstur lempung berpasir atau lempung ringan dengan sedikit kandungan
pasir, struktur remah, mudah mengikat air, memiliki drainase yang baik dan
memiliki solum tanah dalam. Derajat kemasaman (pH) yang sesuai untuk
tanaman wortel berkisar antara 5,5 — 6,5.

4.4.1.1 Evaluasi Kesesuaian Lahan Untuk Tanaman Stroberi dan Wortel di
Arah Utara dan Selatan Gunung Marapi

Setelah dilakukan penilaian evalusi lahan secara kuantitatif dengan metoda
Storie dan Squere Root, maka pada daerah penelitian arah utara termasuk kelas
hampir sesuai (S3) dengan indeks lahan 21.6 menurut metoda storie dan juga
termasuk kelas hampir sesuai (S3) dengan indeks lahan 29.4 menurut metoda
Squere root, sedangkan pada arah selatan gunung Marapi menurut metoda storie
termasuk pada kelas hampir sesuai (S3) dengan indeks lahan 28.8 dan menurut
metoda square root termasuk pada kelas cukup sesuai (S2) dengan indeks lahan
41.6. Untuk selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 11.

Tabel 11. Hasil Evaluasi Kesesuaian Lahan untuk Tanaman Stroberi dan Wortel di Arah
Utara dan Selatan Gunung Marapi

Utara Selatan
it o Hasil Analisis Karakieries Hasil Analisis s
Lahan Lahan
Topografi (t)
Lereng (%) 30-45 3(40,N1) 15-30 2(60,83)
Keadaan Air (w)
Banjir Fo 0(100,S1) Fo 0(100.S1)
Drainase Baik 0(100,S1) Baik 0(100,S1)
Sifat Fisik Tanah (s)
Tekstur/struktur L"'g‘c’;‘;agsit‘a‘ 1(95.51) Lc‘;’g:as‘f‘gi:“" 1(95.81)
Fragmen Kasar (vol%) 0 0(100,S1) 0 0(100,S1)
Kedalaman Tanah (cm) 93 1(90,S1) 85 2(80,52)
Sifat Kimia Tanah (f)
F;gffggsg Ta”::;)"a“"“ 28.5 0(100,81) 216 1(90.81)
f.‘i."é) :‘gf;g;g“a 1.8 2(60.52) 1.9 2(60,52)
pH H20 6.0 1(85.S1) 6.0 1(85,S1)
C-Organik (%) 9.9 0(100,S1) 8.9 0(100,S1)
Metoda Storie Square root Storie Square root
Indeks Lahan 21.6 294 28.8 41.6

Kelas Kesesuaian Lahan S3 S3 S3 S2
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Keterangan : 0(100,S1)

0 : Level pembatas
100 : Rating
S1 : Kelas

Yang menjadi faktor pembatas pada kedua daerah tersebut adalah
kelerengan, pada arah utara gunung marapi lereng termasuk pada kelas agak
curam yaitu 30 — 45% dan termasuk tidak sesuai (N) untuk pertumbuhan tanaman
stroberi dan wortel, pada arah selatan lereng termasuk dalam kelas
miring/berbukit yaitu berkisar antara 15 — 30% termasuk pada kelas hampir sesuai
(S3). Sedangkan yang menjadi faktor pendukung pertumbuhan tanaman stroberi
dan wortel pada arah utara gunung marapi yaitu keadaan air tanah yang sangat
baik dan sifat fisik tanah yang juga cukup baik, untuk kesuburan tanah pada
daerah ini juga cukup baik. Dengan demikian yang menghambat pertumbuhan
tanaman stroberi dan wortel pada daerah ini adalah faktor lereng yang tergolong
agak curam. Hal ini juga terlihat pada arah selatan yang memiliki keadaan air
tanah yang sangat baik serta sifat fisik dan kesuburan tanah yang cukup baik,
lereng dengan kelas lereng berbukit yang menjadi faktor penghambat utama
pertumbuhan tanaman stroberi dan wortel pada daerah ini.

Masalah utama usaha tani pada lahan kering berlereng adalah terjadinya
erosi tanah jika tidak disertai dengan tindakan konservasi (Suwardjo et al. 1995).
Dengan demikian untuk mengusahakan lahan — lahan yang terdapat pada arah
utara dan selatan dari gunung Marapi pada ketinggian 1150 — 1350 dapat
dilakukan dengan menerapkan system usaha tani konservasi dengan tujuan
Mencegah kerusakan tanah oleh erosi dan aliran permukaan, memperbaiki tanah
yang rusak/kritis, mengamankan dan memelihara produktivitas tanah agar
tercapainya produksi setinggi-tingginya dalam waktu yang tidak terbatas dan
meningkatkan produktivitas lahan usahatani (Lembar Informasi Pertanian, 1995).

Pada gunung Marapi arah utara dan selatan ini, dapat dilakukan usaha
perbaikan dengan tingkat pengelolaan sedang dimana pengelolaannya dapat
dilaksanakan oleh petani menengah dan teknik pertanian sedang. Beberapa teknik
konservasi tanah yang telah populer dan cukup dikenal diantaranya adalah teras
bangku dan teras gulud, budi daya lorong, mulsa dan strip rumput (Sukmana,
1995).  Hafif et al (1995) melakukan pengukuran tingkat erosi pada lahan

berlereng 15 — 40% dan menemukan pembuatan teras yang disertai dengan
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berlereng 15 — 40% dan menemukan pembuatan teras yang disertai dengan
penanaman tanaman penguat teras yang rapat dapat menekan laju erosi antara 16
— 20 t/ha/tahun.

Perlu dicatat bahwa pembuatan teras — teras ini membutuhkan biaya yang
banyak sehingga sering tidak ekonomis. Untuk itu bagi petani konvensional
pembuatan teras ini terasa memberatkan sehingga sering tidak dilakukan. Tapi
bagi perusahaan — perusahaan penanaman modal yang ingin berinvestasi,
pembuatan teras sangat penting artinya bagi konservasi lahan agar bisa
dimanfaatkan secara berkesinambungan.

Kartasapoetra et al (2000) menambahkan bahwa pembuatan teras-teras itu
dapat berfungsi dalam jangka waktu yang lama, sebaliknya sisa-sisa (tebing)
luarnya ditanami dengan rumput-rumputan yang mendorong daya tahan dinding
pada terasnya. Teras bangku umumnya banyak ditemukan pada lahan yang
mempunyai kemiringan sekitar 20-30%.

4.4.1.2 Kesesuaian Lahan Untuk Tanaman Stroberi dan Wortel di Arah
Barat dan Timur Gunung Marapi

Menurut metoda storie, arah barat dari gunung Marapi termasuk daerah
hampir sesuai (S3) untuk tanaman srtoberi dan wortel dengan indeks lahan 32,4,
sedangkan menurut metoda squae root termasuk pada kelas cukup sesuai (S2)
dengan indeks lahan 44,1. Arah timur gunung Marapi merupakan daerah yang
tidak sesuai (N) untuk pertumbuhan tanaman stroberi dan wortel baik menurut
metoda storie maupun menurut metoda squere root dengan indeks lahan masing-

masingnya 12,8 dan 17,9. Hasil selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 12.
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Tabel 12. Hasil Evaluasi Kesesuaian Lahan untuk Tanaman Stroberi dan Wortel di Arah
Barat dan Timur Gunung Marapi

Barat Timur
RO LR il Anaiiete K”E:.‘::“" Hasil Analisis K‘"::;:’f‘“‘
Topografi (t)
Lereng (%) 15 - 30 2(60,53) 65 4(25N2)
Keadaan Air (w)
Banjir Fo 0(100,S1) Fo 0(100,81)
Drainase Baik 0(100,S1) Baik 0(100,S1)
Sifat Fisik Tanah (s) .
Tekstur/struktur Le’;g‘g‘aiit‘“‘ 1(95.81) Liat Berpasir 1(85.81)
Fragmen Kasar (vol%) 0 0(100,S1) 0 0(100,S1)
Kedalaman Tanah (cm) 94 1(90,S1) 95 1(90.S1)
Sifat Kimia Tanah (f)
ﬁ:‘g"fg‘é’;ﬁgﬁa‘m“ 16.3 1(85.81) 19.4 1(90.81)
fﬂ?&iﬁ:ﬁw 1.8 2(60.52) 1.9 2(60,52)
pH H20 6.0 1(85.81) 6.1 1(95.81)
C-Organik (%) 6.8 0(100.S1) 6.0 0(100,S1)
Metoda Storie Square root Storie Square root
Indeks Lahan 32.4 44.1 12.8 17.9
Kelas Kesesuaian Lahan S3 S2 N N
Keterangan : 0(100,S1)
0 : Level pembatas
100 : Rating
Sl : Kelas

Lereng merupakan faktor pembatas utama pertumbuhan tanaman stroberi
dan wortel pada daerah gunung Marapi arah timur dengan kelas sangat curam
(>65%) dan termasuk pada faktor pembatas sangat berat sehingga daerah tersebut
tidak cocok untuk usaha pertanian tanaman stroberi dan wortel. Sedangkan untuk
daerah barat, yang menjadi faktor pembatas untuk pertumbuhan tanaman stroberi
dan wortel selain lereng adalah jumlah kation basa, lereng pada daerah ini
terdapat pada kelas miring/berbukir yaitu 15 — 30% dan termasuk pada tingkat
pembatas sedang, selain itu jumlah kation basa 1,8 Me/100g tanah juga termasuk
pada faktor pembatas dengan tingkat sedang pada arah barat. faktor pembatas
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Perbaikan pada faktor pembatas lereng dapat dilakukan dengan
penanaman sesuai dengan kaedah konservasi misalnya penanaman dalam strip
(strip cropping) metode ini adalah suatu sistem bercocok tanam dengan beberapa
jenis tanaman yang ditanam dalam strip yang berselang-seling dalam sebidang
tanah dan disusun memotong lereng atau menurut garis kontur. Dalam sistim ini
semua pengolahan tanah dan penanaman dilakukan menurut kontur dan
dikombinasikan dengan pergiliran tanaman dan penggunaan sisa-sisa
tanaman.Cara ini pada umumnya dilakukan pada kemiringan laereng 6 sampai
15%, atau dapat juga dengan menbuat Teras bangku atau tangga, dibuat dengan
jalan memotong lereng dan meratakan tanah di bagian bawah sehingga terjadi
deratan berbentuk tangga. Teras bangku atau tangga dapat dibuat pada tanah
dengan lereng 2-30% (Sunarsono, 2008). Untuk faktor pembatas jumlah kation
basa perbaikan dapat dilakukan dengan usaha penambahan input-input tanah
seperti pupuk.

4.4.1.3 Kesesuaian Lahan Untuk Tanaman Stroberi dan Wortel di Arah
Barat Laut dan Tenggara Gunung Marapi

Hasil evaluasi lahan untuk tanaman stroberi dan wortel di arah barat laut
gunung Marapi menunjukkan kelas hampir sesuai (S3) baik menurut metoda
storie maupun square root, untuk metoda storie indeks lahan pada daerah barat
laut adalah 30,4 sedangkan untuk metoda squere root indeks lahan 34.9.
Sedangkan pada arah tenggara gunung Marapi termasuk pada kelas tidak sesuai
(N) baik menurut metoda storie maupun menurut metoda square root. Indeks
lahan pada arah tenggara gunung Marapi menurut metoda storie adalah 12,8 dan
menurut metoda square root 17,9. Selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 13.
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Tabel 13. Hasil Evaluasi Kesesuaian Lahan untuk Tanaman Stroberi dan Wortel di
Arah Barat Laut dan Tenggara Gunung Marapi

Barat Laut Tenggara
VN LIR il Analicie Rarakteristik Hasil Analisis K""E::.:‘:s‘“‘
Topografi (t)
Lereng (%) 3045 3(40,N1) 45 - 65 4(25.N1)
Keadaan Air (w)
Banjir Fo 0(100,S1) Fo 0(100,S1)
Drainase Baik 0(100,S1) Baik 0(100,S1)
Sifat Fisik Tanah (s)
Tekstur/struktur Lempung 1(95.S1) Liat Berpasir 1(85,S1)
Fragmen Kasar (vol%) 0 0(100.81) 0 0(100.S1)
Kedalaman Tanah (cm) 102 0(100,S1) 110 0(100,S1)
Sifat Kimia Tanah (f)
:f;‘g"f(‘):)a; E‘:;)Ka“"" 14.4 2(85.52) 20.1 1(90,81)
fﬁ’ﬁ?’&f;‘;ﬁlﬁ“ 22 2(80,52) 1.7 2(60,52)
pH H20 6.00 1(85.51) 6.40 0(95,81)
C-Organik (%) 7.8 0(100,S1) 5.5 0(100,S1)
Metoda Storie Square root Storie Square root
Indeks Lahan 30.4 349 12.8 17.9
Kelas Kesesuaian Lahan S3 S3 N N
Keterangan : 0(100,S1)

0 : Level pembatas

100 : Rating

S1 : Kelas

Faktor pembatas pada kedua daerah ini adalah lereng, pada rah barat laut
lereng termasuk pada kelas agak curam yaitu 30 — 45 % dan pada arah tenggara
termasuk pada kelas curam yaitu 45 — 65 %. Faktor pendukung untuk
pertumbuhan stroberi dan wortel pada daerah barst laut gunung marapi adalah
keadaan air tanah dan sifat fisik tanah, dimana daerah tersebut tidak pernah terjadi
banjir karena berdrainase baik, demikian juga dengan sifat fisik tanah yang
keadaannya sangat baik untuk pertumbuhan stroberi dan wortel, namun terdapat
faktor pembatas pada kesuburan tanah pada arah barat laut yaitu nilai kapasitas
tukar kation dan jumlah kation basa yang rendah dan termasuk pada tingkat faktor
pembatas sedang, tetapi tanah memiliki %C-organik yang sangat tinggi. Pada
daerah tenggara gunung Marapi memiliki permasalahn yang sama dengan daerah

barat laut selain lereng yaitu jumlah kation basa yang juga termasuk pada tingkat
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faktor pembatas sedang, C-organik yang sangat tinggi juga menjadi faktor
pendukung untuk pertumbuhan tanaman stroberi dan wortel pada daerah ini.

Usaha perbaikan yang dapat dilakukan pada lahan dengan lereng agak
curam dan curam adalah usaha perbaikan dengan tingkat yang tinggi, dimana
pengelolaannya hanya dapat dilaksanakan dengan modal yang relatif besar dan
umumnya dilakukan oleh pemerintah atau perusahaan besar atau menengah.

Masalah utama usaha tani pada lahan kering berlerenga adalah terjadinya
erosi tanah jika tidak disertai dengan tindakan konservasi (Suwardjo et al. 1995).
Dengan demikian untuk mengusahakan lahan — lahan yang terdapat pada arah
utara dan selatan dari gunung Marapi pada ketinggian 1150 — 1350 dapat
dilakukan dengan menerapkan system usaha tani konservasi dengan tujuan
Mencegah kerusakan tanah oleh erosi dan aliran permukaan, memperbaiki tanah
yang rusak/kritis, mengamankan dan memelihara produktivitas tanah agar
tercapainya produksi setinggi-tingginya dalam waktu yang tidak terbatas dan
meningkatkan produktivitas lahan usahatani (Lembar Informasi Pertanian, 1995).

Beberapa teknik konservasi tanah yang telah populer dan cukup dikenal
diantaranya adalah teras bangku dan teras gulud, budi daya lorong, mulsa dan
strip rumput (Sukmana, 1995). Hafif et al (1995) melakukan pengukuran tingkat
erosi pada lahan berlereng 15 — 40% dan menemukan pembuatan teras yang
disertai dengan penanaman tanaman penguat teras yang rapat dapat menekan laju
erosi antara 16 — 20 t/ha/tahun.

Perlu dicatat bahwa pembuatan teras — teras ini membutuhkan biaya yang
banyak sehingga sering tidak ekonomis. Untuk itu bagi petani konvensional
pembuatan teras ini terasa memberatkan sehingga sering tidak dilakukan. Tapi
bagi perusahaan — perusahaan penanaman modal yang ingin berinvestasi,
pembuatan teras sangat penting artinya bagi konservasi lahan agar bisa
dimanfaatkan secara berkesinambungan.

Menurut Kartasapoetra er al (2000) pembuatan teras-teras merupakan
perlakuan yang terbaik dalam mengatur aliran air di daerah yang lahannya miring.
Pada lahan yang berlereng panjang dengan pembuatan teras berarti mengurangi
panjang lereng tersebut dan percepatan lajunya aliran permukaan mengalami

hambatan-hambatan. Dengan diperlambatnya laju aliran permukaan maka daya
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angkut dan daya pengikisannya akan sangat lemah dan mengurangi bahaya erosi,
bahkan sebaliknya infiltrasi air kedalam tanah akan meningkat. Kartasapoetra et
al (2000) juga menambahkan bahwa pembuatan teras-teras itu dapat berfungsi
dalam jangka waktu yang lama, sebaliknya sisa-sisa (tebing) luarnya ditanami
dengan rumput-rumputan yang mendorong daya tahan dinding pada terasnya.
Teras bangku umumnya banyak ditemukan pada lahan yang mempunyai
kemiringan sekitar 20-30%.

4.4.1.4 Kesesuaian Lahan Untuk Tanaman Stroberi dan Wortel di Arah
Barat Daya dan Timur Laut Gunung Marapi

Arah barat daya dari gunung Marapi merupakan daerah yang tidak sesuai
(N) untuk tanaman stroberi dan wortel baik menurut metoda storie maupun square
root dengan indeks lahan masing-masingnya 12 untuk metoda storie dan 17,3
untuk metoda square root. Sedangkan untuk daerah timur laut dari gunung
Marapi merupakan daerah yang hampir sesuai (S3) menurut metoda storied an
cukup sesuai (S2) untuk metoda squere root dengan indeks lahan 28,8 untuk
metoda storie dan 41,6 untuk metoda square root. Untuk lebih jelas dapat dilihat
pada Tabel 14.
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Tabel 14. Hasil Evaluasi Kesesuaian Lahan untuk Tanaman Stroberi dan wortel di
Arah Barat Daya dan Timur Laut Gunung Marapi

Barat Daya Timur Laut
SRS, L Hasil Analisis K“'E:‘;;’:“ik Hasil Analisis K"::;i‘:““‘
Topografi (t)
Lereng (%) 45-65 4(25,N2) 15-30 2(60,52)
Keadaan Air (w)
Banjir Fo 0(100,S1) Fo 0(100,81)
Drainase Baik 0(100,S1) Baik 0(100,S1)
Sifat Fisik Tanah (s)
Tekstur/struktur Le';g:‘p‘;gsilr‘iat 1(95.81) Le’gz:‘;agsilr‘ia‘ 1(95.81)
Fragmen Kasar (vol%) 0 0(100,S1) 0 0(100.81)
Kedalaman Tanah (cm) 84 2(80.S2) 84 2(80,82)
Sifat Kimia Tanah (f)
E;‘gﬂséﬁsg E‘::l: )Ka"o“ 22.1 1(95,51) 29.4 0(100,51)
:;“;}fg&"‘;‘;’;g“ﬂ 1.7 2(60.52) 1.8 2(60,52)
pH H20 6.20 0(95.51) 6.10 1(95,81)
C-Organik (%) 5.6 0(100,S1) 7.6 0(100,51)
Metoda Storie Square root Storie Square root
Indeks Lahan 12 17.3 28.8 41.6
Kelas Kesesuaian Lahan N N S3 S2
Keterangan : 0(100,S1)

0 : Level pembatas

100 : Rating

Sl : Kelas

Faktor pembatas pada daerah gunung Marapi arah barat daya adalah lereng
yang termasuk pada kelas curam yaitu berkisar antara 45 — 65 %, nilai ini
merupakan nilai yang tidak sesuia untuk pertumbuhan tanaman stroberi dan
wortel. Lereng juga menjadi faktor pembatas pada daerah timur laut gunung
Marapi namun termasuk pada faktor pembatas pada tingkat sedang dan berada
pada kelas lereng miring/berbukit yang berkisar antara 15 — 30 %. Kedua daerah
ini juga memiliki keadaan air yang sangat baik sebagai faktor pendukung
pertumbuhan tanaman stroberi dan wortel, selain itu sifat fisik dan kesuburan
tanah juga cukup baik untuk tanaman stroberi dan wortel. Hal ini dapat
mendukung pertumbuhan dan perkembangan tanaman.
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dapat dilakukan oleh pemerintah atau perusahaan besar atau menengah, karena
membutuhkan biaya yang sangat banyak dalam pembuatan terasering. Untuk itu
bagi petani konvensional pembuatan teras ini terasa memberatkan sehingga sering
tidak dilakukan. Tapi bagi perusahaan — perusahaan penanaman modal yang ingin
berinvestasi, pembuatan teras sangat penting artinya bagi konservasi lahan agar
bisa dimanfaatkan secara berkesinambungan.

Perbaikan pada faktor pembatas lereng pada arah timur laut gunung
Marapi dapat dilakukan dengan penanaman sesuai dengan kaedah konservasi
misalnya penanaman dalam strip (strip cropping) metode ini adalah suatu sistem
bercocok tanam dengan beberapa jenis tanaman yang ditanam dalam strip yang
berselang-seling dalam sebidang tanah dan disusun memotong lereng atau
menurut garis kontur. Dalam sistim ini semua pengolahan tanah dan penanaman
dilakukan menurut kontur dan dikombinasikan dengan pergiliran tanaman dan
penggunaan sisa-sisa tanaman. Cara ini pada umumnya dilakukan pada
kemiringan laereng 6 sampai 15%, atau dapat juga dengan menbuat Teras bangku
atau tangga, dibuat dengan jalan memotong lereng dan meratakan tanah di bagian
bawah sehingga terjadi deratan berbentuk tangga. Teras bangku atau tangga dapat
dibuat pada tanah dengan lereng 2 - 30% (Sunarsono, 2008).

Daerah timur laut dari gunung Marapi ini sebagian besar lahannya
digunakan untuk persawahan, namun masih terdapat beberapa lahan yang tidak
dimanfaatkan dan berpotensi untuk penanaman tanaman stroberi dan wortel,
beberapa petani setempat menggunakan lahan sawahnya tidak hanya untuk
penanaman padi namun juga menanam tanaman lainnya seperti cabe, bawang

merah kacang panjang dan tanaman lainnya.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari penelitian yang telah dilaksanakan dapat diambil beberapa kesimpulan
sebagai berikut :

Berdasarkan penilaian kesesuaian iklim menurut metoda storie dan square
root untuk tanaman stroberi di sekeliling gunung Marapi, didapat kelas kesesuaian
lahan cukup sesuai (S2) untuk daerah sekeliling Gunung Marapi yang terletak di arah
utara, barat laut dan barat, sedangkan untuk arah barat daya, selatan dan tenggara
didapat kelas hampir sesuai (S3), dan sangat sesuai (S1) untuk arah timur dan timur
laut dari gunung Marapi. Untuk tanaman wortel pada arah utara, barat laut dan barat
gunung Marapi didapat kelas hampir sesuai (S3) menurut metoda storie dan cukup
sesuai (S2) menurut metoda square root, sedangkan untuk arah barat daya, selatan
dan tenggara juga didapat kelas hampir sesuai (S3) menurut metoda storie dan cukup
sesuai (S2) menurut metoda square root, dan pada arah timur dan timur laut gunung
Marapi didapat kelas cukup sesuai (S2) baik menurut metoda storie maupun square
root.

Berdasarkan penilaian kesesuaian lahan menurut metoda storie untuk tanaman
stroberi dan wortel di sekeliling gunung Marapi, pada arah utara, selatan, barat, barat
laut, dan timur laut didapat kelas kesesuaian lahan hampir sesuai (S3), sedangkan
untuk timur, tenggara dan barat daya didapat pada kelas tidak sesuai (N). Untuk
metoda square root, pada arah selatan, barat dan timur laut didapat kelas cukup sesuai
(S2), dan pada arah utara dan barat laut termasuk pada kelas hampir sesuai (S3), serta
pada arah timur, tenggara dan barat daya termasuk pada kelas tidak sesuai (N).

Dari hasil penilaian kesesuaian lahan disetiap tempat atau arah dari penelitian,
faktor yang menjadi kendala bagi pertumbuhan tanaman stroberi dan wortel dari segi
iklim yaitu curah hujan, sedangkan faktor kendala pada karakteris tanah yaitu
kelerengan dan kesuburan tanah (jumlah kation basa). Sedangkan faktor yang dapat
mendukung pertumbuhan tanaman stroberi dan wortel adalah keadaan air tanah dan

nilai C-organik yang sangat tinggi.
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5.2 Saran

Berdasarkan hasil evaluasi kesesuaian lahan didapatkan dua penawaran
pilihan evaluasi lahan dari metoda Storie dan Square Root. Dalam menentukan
kesesuaian lahan untuk aplikasi di lapangan, pilihan tersebut ditentukan oleh
pengambil keputusan baik pemeritahan suatu daerah ataupun suatu perusahaan.
Untuk perbaikan pada faktor pembatas lereng dapat dilakukan penanaman sesuai
dengan metoda konservasi tanah, misalnya penanaman sejajar arah kontur atau
dengan pembuatan terasering. Sedangkan untuk faktor pembatas jumlah kation basa
dapat di lakukan usaha perbaikan dengan pengapuran dan juga dengan pemupukan.



RINGKASAN

Lahan sangat bervariasi dalam berbagai faktor seperti keadaan topografi,
iklim, geologi, tanah dan vegetasi yang menutupinya. Perbedaan ini menimbulkan
keragaman yang besar dalam sistem pertanian baik sistem budidaya maupun
produktifitas lahan, diperlukan informasi sumber daya lahan yang mencakup lahan
(tanah dan iklim), penggunaan lahan dan aspek ekonomis serta metoda penafsiran
data lahan ke dalam parameter-parameter penilaian potensial lahan atau evaluasi
potensal lahan yang standar dan baku.

Perencanaan pengguanaan lahan yang baik harus memperhatikan tingkat
kemampuan dan kesesuaian sumber daya lahan, untuk mengetahui tingkat kesesuaian
lahan perlu dilakukan evaluasi lahan. Evaluasi lahan merupakan suatu proses untuk
menduga potensi sumber daya lahan untuk berbagai penggunaannya. Adapun
kerangka dasar dari evaluasi sumber daya lahan adalah membandingkan persyaratan
yang diperlukan untuk suatu penggunaan lahan tertentu dengan sifat sumber daya
yang ada pada lahan tersebut.

Gunung Marapi terletak di antara Kabupaten Agam dan Tanah datar dengan
ketinggian 2.895 meter. Pada ketinggian 1.250 meter dpl di sekeliling gunung
Marapi, terletak di beberapa daerah diantaranya Kecamatan Banuhampu Sungaipuar,
Empat angkat candung, Batipuh dan Pariangan. Setiap daerah memiliki kondisi lahan
yang berbeda, pembentukan tanah pada daerah yang terletak pada daerah utara dari
gunung merapi belum tentu sama dengan pembentukan tanah pada daerah yang
terletak pada arah selatan, barat dan timur dari gunung Marapi. Hal ini disebabkan
oleh kondisi iklim yang juga belum tentu sama antara daerah utara, barat, timur dan
selatan gunung Marapi.

Beberapa daerah di sekitar gunung Marapi merupakan sentra penghasil
tanaman pangan dan hortikultura yang cukup besar. Karena terletak dikaki Gunung
Marapi, tanah pada daerah tersebut berbahan induk Vulkanis yang berasal dari
letusan Gunung Marapi ribuan bahkan jutaan tahun yang silam.
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Stroberi dan wortel merupakan salah satu jenis tanaman hortikultura yang
memiliki nilai ekonomi tinggi. Beberapa petani di Indonesia, khususnya didaerah
dataran tinggi telah melakukan budidaya stroberi secara komersial. Produksi buah
memiliki harga jual yang cukup tinggi, produk olahan stroberi juga banyak diminat
dipasaran, misalnya selai, sirup, es krim dan lain sebagainya. Wortel termasuk
golongan sayuran umbi, sebagai bahan pangan, wortel merupakan sayuran yang
digemari dan harganya dapat dijangkau oleh seluruh lapisan masyarakat. Bahkan
mengkonsumsi wortel sangat dianjurkan karena baik untuk kesehatan. Menanam
wortel tidak terlalu sulit dan mudah perawatannya.

Untuk mengetahui tingkat kesesuaian lahan tanaman stroberi dan wortel pada
ketinggian 1.250 meter dpl di Gunung Marapi Sumatera Barat, maka perlu dilakukan
evaluasi kesesuaian lahan dengan cara menentukan satuan lahan yang mempunyai
potensi untuk ditanami tanaman stroberi dan wortel. Bertitik tolak dari keterangan di
atas, maka penulis telah melakukan penelitian yang berjudul “ Evaluasi Kesesuaian
Lahan Untuk Tanaman Stroberi (Fragaria sp.) dan Wortel (Daucus carota. L)
Di Sekeliling Gunung Marapi Sumatera Barat “.

Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Maret sampai November 2011,
yang terdiri dari dua tahap yaitu di lapangan dan di laboratorium. Penelitian
dilapangan dilaksanakan di sekeliling Gunung Marapi, kemudian dilanjutkan dengan
analisa tanah di Laboratorium Jurusan Tanah Fakultas Pertanian Universitas Andalas.

Penelitian ini dilakukan dengan metoda survei pada tingkat semi detail dengan
skala peta 1 : 50.000. pengambilan contoh pewakil diambil berdasarkan 8 arah mata
angin pada sekeliling gunung Marapi yaitu arah timur, tenggara, selatan, barat daya,
barat, barat laut, utara, dan timur laut dari gunung Marapi. Diambil pada ketinggian
antar 1150 - 1350 meter diatas permukaan laut.

Metoda yang digunakan dalam pengklasifikasian evaluasi kesesuaian lahan
untuk tanaman stroberi dan wortel di sekeliling gunung Marapi dilakukan dengan
metoda kuantitatif yaitu evaluasi lahan dengan metoda Storie dan Square Root.
Metoda ini mengidentifikasi kegiatan dan analisa keputusan berdasarkan pengamatan
lingkungan fisik yaitu faktor penyusun satuan lahan yang berpengaruh terhadap
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penggunaannya antara lain adalah tanah, data iklim (curah hujan, bulan kering dan
suhu udara), ketinggian tempat, vegetasi, erosi, banjir, bentuk lahan dan batuan
permukaan lahan serta pH tanah

Berdasarkan penilaian kesesuaian iklim menurut metoda storie dan square
root untuk tanaman stroberi di sekeliling gunung Marapi, didapat kelas kesesuaian
lahan cukup sesuai (S2) untuk daerah sekeliling Gunung Marapi yang terletak di arah
utara, barat laut dan barat, sedangkan untuk arah barat daya, selatan dan tenggara
didapat kelas hampir sesuai (S3), dan sangat sesuai (S1) untuk arah timur dan timur
laut dari gunung Marapi. Untuk tanaman wortel pada arah utara, barat laut dan barat
gunung Marapi didapat kelas hampir sesuai (S3) menurut metoda storie dan cukup
sesuai (S2) menurut metoda square root, sedangkan untuk arah barat daya, selatan
dan tenggara juga didapat kelas hampir sesuai (S3) menurut metoda storie dan cukup
sesuai (S2) menurut metoda square root, dan pada arah timur dan timur laut gunung
Marapi didapat kelas cukup sesuai (S2) baik menurut metoda storie maupun square
root.

Berdasarkan penilaian kesesuaian lahan menurut metoda storie untuk tanaman
stroberi dan wortel di sekeliling gunung Marapi, pada arah utara, selatan, barat, barat
laut, dan timur laut didapat kelas kesesuaian lahan hampir sesuai (S3), sedangkan
untuk timur, tenggara dan barat daya didapat pada kelas tidak sesuai (N). Untuk
metoda square root, pada arah selatan, barat dan timur laut didapat kelas cukup sesuai
(S2), dan pada arah utara dan barat laut termasuk pada kelas hampir sesuai (S3), serta
pada arah timur, tenggara dan barat daya termasuk pada kelas tidak sesuai (N).

Dari hasil penilaian kesesuaian lahan disetiap tempat atau arah dari penelitian,
faktor yang menjadi kendala bagi pertumbuhan tanaman stroberi dan wortel dari segi
iklim yaitu curah hujan, sedangkan faktor kendala pada karakteris tanah yaitu
kelerengan dan kesuburan tanah (jumlah kation basa). Sedangkan faktor yang dapat
mendukung pertumbuhan tanaman stroberi dan wortel adalah keadaan air tanah dan

nilai C-organik yang sangat tinggi.
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Lampiran 1. Jadwal Kegiatan Penelitian dari Bulan Maret Sampai November 2011

No Kegiatan - —
Maret | April | Mei | Juni | Juli | Agustus | September | Oktober | November
1 Persiapan (studi literatur)
2 Pra Survey
3 Survey Utama
4 | Analisa Tanah di Laboratorium
5 Pengolahan Data
6 Penulisan Progress Report
7 | Penulisan Skripsi




Lampiran 2. Bahan dan Alat yang Digunakan Selama Penelitian

Alat-alat yang digunakan di lapangan

No Nama Alat Jumlah
1.  Abney level 1 buah
2. GPS 1 buah
3. Skop 1 buah
4.  Cangkul 2 buah
5. Buku catatan 1 buah
6. Kompas 1 buah
7.  Meteran i buah
8.  Munsell Soil Color Chart 1 buah
9.  Parang 2 buah
10 Peta dasar 1 buah
11 Pisau Komando 3 buah
12 Pisau Lipat 5 buah
13 Plastik + Karet Pengikat 05kg
i4  Spidol 2 buah

Bahan Kimia yang digunakan

No. Jenis Bahan Kimia Jumlah
1 Aquadest 100 liter

2 Hidrogen piroksida 30% 450 ml

3 Asam klorida Pekat 8 ml

4 Na-heksa meta phosfat 100 gr

5 Asam Acetat 99% 100 ml

6 Natrium Hidroksida 40 gr

7j Indikator Conway 250 ml

8 K,Cr,07 Sgr

9 Barium Klorida 17.5 gr
10 Amonium asetat 24 gr
11 Asam Borak 30 gram
12 Asam Sulfat pekat 702 mli
13 Alkohol 1500 ml
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Jenis dan jumlah alat yang digunakan di laboratorium.
No Nama Alat Jumlah
1 Ayakan 1 unit
2 AAS 1 unit
3 Alat Destilasi 1 unit
4 Buret dan Sandart 1 buah
3 Corong 13 buah
6 Eksikator 1 buah
7 Erlenmeyer 13 buah
8 Gelas Ukur i buah
9 Gelas Piala 6 buah
10 Kertas Tissue 2 gulung
11 Kertas saring 5 lembar
12 Labu Ukur 13 buah
13 Labu Kjedhal 13 buah
14 Mesin Pengocok Horizontal 1 buah
15 Oven I buah
16 Pipet tetes 3 buah
17 Pipet Gondok 3 buah
18 pH meter 1 unit
19 Pengangas Listrik 1 unit
20 Tabung Film 50 buah
21 Timbangan Analitik 1 buah
22 Cawan Aluminium 13 buah
23 Tabung reaksi 13 buah
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Lampiran 3. Prosedur Analisis Tanah di Laboratorium

1. Penetapan Tekstur tanah dengan metoda Ayak dan Pipet (Hakim, 2003).

Timbang 10 g tanah yang telah diayak dengan ayakan 2 mm, masukkan ke
dalam gelas piala 500 ml dan tambahkan H,O, 6 % sebanyak 30 ml, lalu
tambahkan asam asetat 99% sebanyak 6 tetes dan biarkan selama semalam.
Setelah itu tambahkan H,O> 30% sebanyak 10 ml,lalu panaskan diatas penangas
air sampai buihnya habis. Tambahkan HCI 0,4 N sebanyak 45 ml, kocok dan
biarkan semalam. Buang airnya dan tambahkan lagi aquades dan ulangi cara ini
sampai tiga kali. Setelah itu tambahkan Natrium Hexametafosfat 10 % sebanyak
20 ml dan kocok dengan pengocok horizontal selama 30 menit. Saring dengan
saringan 50 mikron dan cairannya di tampung dengan gelas ukur 1000 ml. Dari
hasil saringan ini akan didapatkan berat pasir dan di masukkan ke dalam cawan
lalu ovenkan selama 24 jam pada suhu 105° C.

Cukupkan volume cairan tersebut menjadi 1000 ml, kemudian kocok
sampai homogen dan dipipet sebanyak 20 ml pada kedalaman 15 cm, lalu
masukkan ke dalam cawan aluminium dan panaskan pada penangas air sampai
airnya habis. Masukkan ke dalam oven pada suhu 105° C selama 24 jam dan
kemudian timbang, sehingga didapat berat debu dan liatnya.

Larutan yang telah dikocok hasil pemipetan debu dan liat tadi dibiarkan
selama 3 jam 35 menit degan suhu 27° C (diletakkan dalam bak sedimen). Pipet
dengan pipet 20 ml pada kedalaman 5 cm kemudian masukkan ke dalam cawan,
keringkan di atas tungku penangas sampai airnya habis, lalu masukkan ke dalam
oven pada suhu 105° C selama 24 jam.Timbang dan hitung berat debu sehingga
didapatkan persentase pasir, liat dan debu. Proyeksikan pada segitiga tekstur
menurut USDA.

Perhitungannya adalah sebagai berikut :
Misal : berat pasir (X), berat debu + liat (Y) dan berat liat (Z),
Maka : berat debu = N2 ..sisiisia d

Berat liat = (Z-0,0054)x 50 ...... I




59

Jadi : berat total (T) = (X+d+1)
% pasir = X/T x 100%
% debu = d/T x 100%
% liat = /T x 100%

2. Penetapan pH (H20) (1 : 2.5) dengan metoda elektrometrik (Hakim,
2003)

Prosedur : Masukkan 10 g tanah kering angin ke dalam botol film dan

tambahkan 25 ml aquades setelah itu kocok selama 30 menit dengan mesin

pengocok. Biarkan lebih kurang satu jam dan ukur dengan pH meter larutan

Buffer, setelah itu ukur pH contoh tanah, dan pH sampel.

3. Penetapan KTK tanah dengan metoda pencucian Amonium Asetat
(Hakim, 2003)

Prosedur : Masukkan 2.5 g tanah kering angin ke dalam gelas piala 250 ml,
lalu tambahkan 25 ml larutan amonium asetat, kocok dengan spatula dan biarkan
semalam. Setelah itu larutan disaring dengan kertas saring dan ditampung dengan
labu ukur 250 ml, sisa tanah di kertas saring pada gelas piala dicuci dengan 20-30
ml amonium asetat dan diulang sampai beberapa kali. Pindahkan tanah pada
kertas saring ke dalam labu Kjedhal dan tambahkan 250 ml aquades serta 20 ml
NaOH 40 %. Kemudian hubungkan dengan alat destilasi. Hasil destilasi
ditampung dengan erlenmeyer yang telah diberi tetesan indikator conway.
Destilasi dihentikan setelah destilat mencapai 40 ml. Hasil destilasi dititrasi
dengan asam sulfat 0,IN sehingga warna biru berubah menjadi merah muda.
Dengan cara yang sama juga dilakukan untuk blanko.

Perhitungan : KTK (me/100g)=ml H,SO,_(contoh-blanko) x N H,SOs x KKA

Berat tanah (g)
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4. Penetapan kation basa (Ca, Mg, Na dan K-dd) dengan metoda pencucian
amonium asetat pH 7 (Hakim, 2003)

Prosedur Kerja : Sebanyak 2.5 gram tanah yang lolos ayakan 2 mm
diperkolasikan dengan Ammonium Asetat | N sebanyak 25 ml kedalam
erlemenyer 250 ml sampai volume mencapai 100 ml. Untuk penetapan K, Ca, dan
Mg tanah dapat dipertukarkan dilakukan pengenceran 10 kali. Kemudian ekstrak
diukur dengan AAS yang telah distandarkan menurut analisis yang dilakukan.

Perhitungan : K -dd (me/100g)

100/5 x 50/5 x ppm K x Kka
10 x BE

100/5x50/5xppmCa x Kka
10 x BE

Ca-dd (me/100g)

Il

Mg-dd (me/100g) = 100/5 x 50/5 x ppm Mg x Kka
10 x BE
Na-dd (me/100g) = 100/5 x 50/5 xppm Na  x Kka

10 x BE

5. Penetapan C-organik Tanah dengan Metoda Walkley and Black (Hakim,
2003)
Prosedur Kerja : Pertama dibuat larutan baku yang mengandung 5,10, 15, 20
dan 25 mg C, yaitu dengan cara melarutkan 29,68 g sukrosa baku yang telah
kering dengan air suling dalam labu ukuran 250 ml, lalu dipipet berturut-turut 5,
10, 15, 20 dan 25 ml, diencerkan sehingga 100 ml dengan aquades. Masing-
masing larutan yang telah diencerkan ini dipipet sebanyak 2 ml dan dimasukkan
ke dalam erlenmeyer. Ditimbang 0,5 g tanah dan dimasukkan ke dalam
Erlenmeyer lalu ditambahkan K>Cr,O; 1 N dan 20 ml H,SO4 pekat, diamkan
selama 30 menit. Setelah itu ditambahkan 100 ml BaCl, 0,5% sehingga sulfat
mengendap menjadi BaSOs. Hal yang sama dilakukan terhadap larutan baku
kemudian didiamkan selama 1 malam. Larutan ini diukur dengan
spektrofotometer pada panjang gelombang 645 nm.
Perhitungan :

% C-Organik = mg C kurva x 100 x KKA

mg tanah
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6. Penetapan Kadar air

10 gram contoh tanah ditimbang dalam cawan aluminium yang telah diketahui
bobotnya, kemudian dikeringkan dalam oven listrik pada suhu 105°C selama 3
jam. Setelah didinginkan dalam eksikator selama 45 menit ditimbang kembali
untuk mendapatkan berat keringnya.

Perhitungan :

% bahan kering = gram contoh kering 105°C /1 x 100

% Air = 100 - % bahan kering

Kadar air (KA) = (1 — gram contoh kering)/ gram contoh kering x 100

KKA =1+KA
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Lampiran 4. Kriteria kelas kesesuaian lahan tingkat semi detil untuk tanaman stroberi (Fragaria
sp.) dan wortel (Daucus carota. L)

A.Stroberi (Fragaria sp.)
Klas , Tingkat Pembatas dan Skala Penilaian
Karakteristik s1 s2 s3 N | N2
Iklim 0 1 2 3 4
100 95 85 60 40 25
Curah hujan untuk 600-1500 1500-2000 2000-2500 | 2500-3500 - >3500
Pertumbuhan (mm) 600-400 400-250 - <250
Temperatur untuk 19-18 18-14 14-10 - - <6
Pertumbuhan ( ¢ ) 19-20 20-24 24-28 28-30 >30
Kriteria Tanah
Klas , Tingkat Pembatas dan Skala Penilaian
Karakteristik S1 S2 S3 N1 N2
Lahan 0 1 2 3 A
100 95 85 60 40 25
Topografi (t)
Lereng ( % ) 0-4 4-8 8-16 16 - 30 30- 50 > 50
Keadaan Air (w)
Banjir Fo - - Fl - F2+
Agak
Drainase Baik Agak Baik Jelek Jelek jelek bisa | jelek.tdak
bisa
didrainase | didraianse
Sifat Fisik Tanah ( s)
Tekstur / Struktur CL; Sil. SiCL, L. Cs, SL LS, 1S, Co - Cm, ¢S
SCL, SC SiCs SiCm
Fragmen Kasar ( vol % ) 0-3 3-15 15-35 35-55 - > 55
Kedalaman Tanah (cm) > 100 100 - 75 75 - 50 50-30 - <30
Sifat kimia tanah ( f)
Kapasitas tukar kation >24 24 - 16 <16 (-) <l6 (+) - -
(me/100 g tanah )
Jumlah Ktion Basa >4 4-28 28-1.6 <l.6 - B
( me/100 g tanah )
pH H,O 6.3-6.2 6.1-6.0 5.9-5.7 5.6-5.2 <52 -
6.3-6.4 6.5-7.0 6.9-7.6 8,0-82 - >82
C —organic (% ) >3 2-12 1,2-0,8 <08 - -

Diolah dari berbagai sumber {Sys. C et al (1991) dan Budiman dan Saraswati (2008)}




B. Wortel (Daucus carota. L)
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Klas , Tingkat Pembatas dan Skala Penilaian

Karakteristik S1 S2 S3 N1 N2
Iklim 0 1 2 4
100 95 85 60 40 25
Curah hujan untuk 1 siklus 325-300 300-250 250-200 200-150 - <150
Pertumbuhan (mm) 325-350 350-400 400-600 600-1000 - >1000
Temperatur untuk 19-18 18-16 16-13 13-4 - <4
Pertumbuhan ( ¢ ) 19 - 20 20-22 22-28 28 - 35 - >35
Kriteria Tanah
Klas , Tingkat Pembatas dan Skala Penilaian
Karakteristik S1 S2 S3 N1 N2
Lahan 0 1 2 3 4
100 95 85 60 40 25
Topografi (t)
Lereng ( % ) 0-4 4-8 8§-16 16 - 30 30- 50 > 50
Keadaan Air (w)
Banjir Fo - - F1 - F2 +
Agak
Drainase Baik Agak Baik Jelek Jelek jelek ,bisa | jelek,tdak
bisa
didrainase | didraianse
Sifat Fisik Tanah (s)
Tekstur / Struktur CL, SiL. SiCL, L Cs, SL LS, 18, Co B Cm, ¢S
SCL, SC SiCs SiCm
Fragmen Kasar ( vol % ) 0-3 3-15 15-35 35-55 - >55
Kedalaman Tanah (cm) > 100 100 - 75 75 - 50 50 - 30 - <30
Sifat kimia tanah ( f)
Kapasitas tukar kation >24 24-16 <16 (-) <16 (+) - -
( me/100 g tanah )
Jumlah Ktion Basa >4 4-28 28-1.6 <1.6 - -
( me/100 g tanah )
pH HO 6.3-6.2 6.1-6.0 5.9-5.7 5.6-5.2 <52 .
6.3-6.4 6.5-7.0 6.9-7.6 8,0-82 - >82
C —organic (%)
=2 2-12 1,2-0,8 <08 - -

Sumber : Sys.C et al (1991)




Lampiran 5. Kriteria Penilaian untuk bahaya banjir

Bahaya banjir ditetapkan sebagai kombinasi pengaruh dari kedalaman banjir

dan lamanya banjir.

Kedalaman banjir (X)) :

Lamanya banjir (YY) :

1. <25cm
2. 25-50cm

3. 50-150cm

4. >150cm

1. <1 bulan
2. 1-3bulan

3. 3 -6 bulan

4. > 6 bulan

Bahaya banjir diberi simbol F ( X.Y ) ( dimana X adalah simbol kedalaman
dan Y adalah simbol lamanya banjir ), dibedakan atas :

FO ( Tanpa)

F1 ( Ringan)

F2 ( Sedang

F4 ( Agak berat )
F4 ( Berat )

Sumber : Hardjowigeno, 1985

Fl.1; F2.1, F3.l

F1.2, ¥2.2, ¥3.2, F4.l

F1.3. F23; F3.3

F1.4, F2.4, F3.4, F4.2, F43, F4.4
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Lampiran 6. Kelas drainase Tanah

Simbol

Kelas drainase

Keterangan

0

Sangat buruk

Buruk

Terhambat

Cukup

Pergerakan air dari tanah sangat buruk,
sehingga muka air ada dipermukaan atau
pada tubuh tanah untuk kala waktu
lama.Ditemui didaerah dataran dan cekungan.
Pada tanah podsolik memberikan warna abu-
abu kelam atau hitam pada horizon
permukaan dan warna abu-abu terang, dengan
atau tanpa bercak. Tanah ini terlalu basah
bagi tanaman pertanian, kecuali tanaman
padi, sehingga menghambat pertumbuhannya.

Pergerakan air sangat lambat sehingga tanah
tetap basah untuk kala cukup lama, tetapi
tidak menggenang. Muka air tanah berada
pada permukaan atau dekat permukaan.
Kondisi ini disebabkan oleh muka air tanah
yang tinggi, adanya lapisan agak kedap,
adanya rembesan atau paduannya. Pada
podzolik memberikan warna abu-abu terang,
dengan atau tanpa bercak, diseluruh
penampang profil. Penggunaan tanah ini
memerlukan drainase buatan.

Pergerakan air cukup lambat sehingga
mampu mempertahankan keadaan basah
untuk beberapa waktu. Tanah mempunyai
lapisan kedap, muka air tinggi, rembesan atau
paduannya. Pada tanah podzolik memberikan
warna  keabu-abuan, kecoklatan  atau
kekuningan pada horizon A teratas dan
umumnya mempunyai  bercak  pada
kedalaman 15-40 cm pada horizon A
terbawah dan pada horizon B dan C.
Pertumbuhan tanaman pertanian
memperlihatkan gejala terhambat sampai aras
tertentu, dan untk memperbaiki hal ini
diperlukan drainase buatan.

Pergerakan air dari tanah agak lambat
sehingga profil tanah basah untuk waktu
singkat tetapi nyata. Tanah mempunyai
lapisan cukup kedap atau langsung dibawah
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4 Baik
- Agak berlebihan
6 Berlebihan

solum terdapat muka air nisbi tinggi,
penambahan air dari rembesan, atau
paduannya. Pada tanah podzolik me,berikan
warna seragam pada horizon A dan horizon B
teratas, dengan bercak pada horizon B
terbawah dan pada horizon C.

Air segera lenyap dari tanah tetapi tidak
cepat. Tanahnya bertekstur sedang. Pada
tanah podzolik tidak membentuk bercak, dan
horizon-horizonnya berwarna kecoklatan,
kekuningan, keabuan atau kemerahan. Bercak
masih mungkin ditemui pada horizon C
terbawah pada kedalaman beberapa meter.
Tanahnya mampu memberikan aras lengas
optimum untuk pertumbuhan tanaman setelah
hujan atau penambahan air irigasi.

Air lenyap dengan cepat. Tanahnya ada yang
mengandung batuan, diferensiasi horizon
sedikit, berpasir dan sangat sarang. Pada
tanah podzolik tidak mempunyai bercak
diseluruh profil dan meberikan warna coklat,
kulit, abu-abu atau merah. Hanya berapa jenis
tanaman pertanian mampu tumbuh, umumnya
memberikan hasil rendah kecuali jika
dilakukan irigasi .

Air lenyap dari tanah sangat cepat. Tanahnya
berbatu, curam, sangat sarang atau
paduannya. Umumnya ditemui pada tanah
Litosol. Pada tanah podzolik memberikan
warna kecoklatan, kekuningan, keabuan atau
kemerahan dan bebas bercak di seluruh
profil. Air hujan yang jatuh banyak yang
lenyap dan tidak sesuai untuk beberapa
tanaman pertanian, khususnya tanaman
pangan.

Sumber : Hardjowigeno, 1985




Lampiran 7. Kriteria penelitian keadaan lereng permukaan tanah

Keadaan relatif atau topografi dicirikan lereng :

A.0-3 %
B.3-8%
C.8-15%
D. 15-30 %
E. 30-45%
F. 45-65 %
G.>65 %

: Datar

: Landai/berombak

: Agak miring/bergelombang
: Miring/berbukit

: Agak curam

: Curam

: Sangat curam

Sumber : Tim pusat penelitian tanah dan agroklimat, 1993
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Lampiran 8. Perhitungan Hasil Evaluasi Lahan dengan Metoda Storie dan
Square root

Rumus :
Metoda Storie : 1= A x B/100 x C/100..........

Dimana I indeks lahan, A, B, C, adalah rating dari masing-masing
karakteristik lahan.

Metoda Square Root : I =R min x VA/100 x B/100 x C/100.........

Dimana Rmin = bobot minimum I dan A, B, C adalah rating dari masing-
masing karakteristik lahan

Utara
e Metoda Storie : [ = A x B/100 x C /100 x D/100
A : rating lereng = 40
B : rating banjir = 100
C: rating kedalaman tanah = 90
D : rating jumlah kation basa = 60
1 =40 x 100/100 x 90/100 x 60/100
[=40x1x09x0,6
1=21,6
e Metoda Square Root : I =R min x VA/100 x B/100 x C/100
R min : rating lereng = 40
A : rating banjir = 100
B: rating kedalaman tanah = 90
C : rating jumlah kation basa = 60
I =40 x V100/100 x 90/100 x 60/100
I =40xV1x09x0.6
I =40x0,73
[ =294



e L R . R . . 4 e e R . R e T RS 3 e e R P R SR SRS =0 ols A At fhes (e A = oy o S B e

Tekstur Tanah Kation Basa (me/100 g tanah)
Profil | Lapisan Sasesk Paste | Debe | Liat Kolas w<u pH 0.0unm_:r 2 M.“H“_M"_uwwﬂ. M AE_M__.MAQ g 1-5%8:&
No. (cm) ) | @ | ) | Tekstur (g/em’) | Hy0 (%) Ca-dd | Mg-dd | K-dd | Na-dd o) tanah) (%)
I 0-16 Canduang 67.37 | 8.16 | 2447 | SCIL 0.54 5.86 12.42 0.17 0.31 035 | 0.97 1.79 35.76 96,86
16 - 44 (utass) 58.33 | 15.62 | 26.04 | SCIL 041 | 6.16 7.42 0.15 041 | 033 | 1.00 1.89 21.22 97,51
44 - 84 71.26 | 19.16 | 9.58 SL 6.01 2.71 0.16 035 | 039 | 1.25 2.15 27.97 97,73
84 -93 56.33 | 14.56 | 29.11 | ScIL 6.49 2.46 0.18 042 | 029 | 119 2.09 18.65 97,95
1 0-15 Madang 57.98 | 31.51 | 10.50 L 082 | 5.89 8.12 0.24 032 | o052 | 1.22 2.30 13.89 92,50
15-3g | (Beratlaut) asooT 3241 (2431 L 0,65 | 6.03 7.42 021 | 035 | 042 | 108 2.03 14.93 94,68
38-55 63.90 | 27.08 | 9.03 SL 5.90 6.94 0.14 042 | 040 | 1.7 2.13 12.06 90,32
55-73 7126 | 9.58 | 19.16 SL 6.14 6.77 0.21 037 | 037 | 092 1.88 12.14 97,73
73 - 102 5541 | 25.48 | 19.11 L 6.32 3.80 0.18 029 | 034 | 0.89 1.71 13.62 96,42
111 0-19 | BawPalano | 58.10 | 1397 [ 27.93 | ScCIL 0,90 | 5.99 9.02 0.16 039 [ 029 | 075 1.60 8.29 85,19
19-35 (Bamt) 7931 | 690 | 13.79 | SL 0.80 | 5.98 4.61 0.17 037 | 036 | 1.10 2.00 2437 96,21
35-52 79.56 | 6.81 | 13.62 SL 6.12 4.16 0.20 039 | 034 [ 1.08 2.01 18.62 96.21
52-71 70.17 [ 1193 | 1790 | SL 6.28 2.94 0.22 034 | 031 | 114 2.02 13.57 96,31
71-94 63.84 | 2066 | 1550 | SL 6.58 2.39 0.23 036 | 028 | 1.25 2.12 12.20 95,77
v 0-10 Dusun Data | 55.75 | 18.96 | 25.28 | SCIL 1,02 6.17 5.91 0.16 0.31 037 | 0.86 1.69 21.09 90,32
10-35 | BaratDaya) "s5 6111977 [ 2962 | sciL 089 | 627 5.24 0.19 029 | 033 [ 097 1.78 23.05 91,74
35-53 5397 | 1726 | 28.77 | SCIL 6.19 5.25 0.15 043 | 043 | 1.02 2.04 16.13 85,30
53 -84 5991 | 17.18 | 22.91 | scIL 6.32 2.77 0.19 036 | 033 | 1.22 2.10 13.04 89,12
v 0-10 Sabu 7947 | 1027 [ 1027 | SL 0,60 | 5.68 7.67 0.19 044 | 033 | 1.13 2.10 25.92 88,68
10-19 (Selatan)  I"s695 | 1230 [ 30.75 | sciL 067 | 6.22 11.65 0.17 037 | 036 | 091 1.81 22.00 90,43
19-38 5833 | 694 [3472| sl 5.96 7.50 0.20 030 | 031 | 1.3 1.94 16.84 88,79
38-59 67.67 | 539 | 2694 | SCIL 6.18 5.42 0.14 018 | 029 | 0.60 1.21 6.83 94,13
59 .85 5798 | 15.76 | 26.26 | SCIL 6.08 6.97 0.17 032 | 034 | 078 1.61 19.28 97.40
VI 0-14 Sariek 5221 | 597 | 4182 | sci 0,85 | 6.62 7.24 0.15 0.31 026 | 0.94 1.66 2226 86,72
12-37 | (Teneeara)  I"sg96 11031 [ 3093 | sciL 1,02 | 6.26 3.82 0.13 037 1031 | 087 1.68 17.98 85,19
37-66 59.51 | 5.06 | 3543 | SCIL 6.35 2.64 0.14 029 | 030 | 0.85 1.58 19.87 89,66
66 - 90 55.75 | 11.06 | 33.19 | SCIL 6.56 4.33 0.18 028 | 029 | 0.84 1.60 20.01 85,41
90-110 5263 | 10.53 | 36.84 | SCI 6.30 2.01 0.18 025 | 033 | 1.03 1.79 1532 75,27
viI 0-18 | Talangdusun | 53.76 | 5.78 | 4046 [ SCI 0.86 | 6.32 6.39 0.21 035 | 027 | 109 1.91 2267 89,66
18-45 | (Tmu)  Foos| 617 | 308 | sciL | 076 | 5.93 5.58 018 | 032 | 030 | 1.06 1.86 16.13 87,05
45-73 67.57 | 6.49 | 2594 | SCIL 6.16 2.88 0.21 032 | 036 | 1.18 2.07 16.90 89,66
73-95 61.11 | 556 | 3333 | SCIL 5.75 4.32 0.20 038 | 044 | 1.06 2.08 22.78 73,97
VI | 0-20 Salimpaung | 62.69 | 6.22 | 31.09 | SCIL 034 | 590 10.81 0.20 pis | o281 128 2.14 34.32 90,86
20-59 | (Timurlaut) 740 68| 12.74 | 44.59 Cl 0,63 | 627 4.41 0.13 028 | 025 | 085 1.51 24.42 86,72
59 - 84 4572 | 12.06 | 4222 | scCI 6.19 3.73 0.14 028 | 025 | L1 1.79 14.61 88,90
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Lampiran 10. Deskripsi Profil Tanah

DESKRIPSI PROFIL I

1. Profil : Terletak di Utara
2. Deskriptor : Prilly Eka Putri
3. Lokasi : Canduang
4, Tanggal Pengambilan  : 19 Maret 2011
5. Posisi Geografis :S$:00°19°18.1”

E: 100" 28°23,8”
6. Posisi Fisiografis : Lereng Tengah Gunung Marapi
7. Elevasi : 1250 m dpl
8. Lereng 1 17%
9. Bahan Induk : Bahan Volkanik Tuff Batu Apung
10. Drainase : Baik
11. Penggunaan Lahan : Kebun campuran

(kakao, kopi dan kulit manis)

12. Vegetasi : Rumput-rumputan dan titonia
13. Klasifikasi -
a. Soil Taksonomy (1998) : Typic Hapludands

b. PPT (1983) : Andosol Humik
¢. WRB (2006) : Haplic Andosols
HO“.ZO"/ Kedalaman Uraian
Lapisan
Ap 0-16 7.5 YR 2/2 (hitam kecoklatan) (lembab); lempung liat

berpasir; remah, halus; sangat gembur; pori makro
banyak dan pori mikro sedikit; perakaran makro dan
perakaran mikro banyak; jelas, berombak

Bwl 16-44 7,5 YR 4/3 (coklat) (lembab); lempung liat berpasir;
gumpal, halus; sangat gembur; pori makro dan pori
mikro sama banyak; perakaran makro dan mikro
banyak ; baur

Bw2 44 -84 7.5 YR 5/4 (coklat pudar) (lembab); lempung berpasir;
gumpal, halus; agak teguh; pori makro dan pori mikro
sama banyak; perakaran makro sedikit dan perakaran
mikro sqpikit; baur

C 84-93 10 YR §/6 (coklat kekuningan) (lembab); lempung liat
berpasir; gumpal, sedang; agak teguh:; pori makro
sedikit dan pori mikro banyak; perakaran makro dan
mikro tidak ada
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DESKRIPSI PROFIL 11

Profil : Terletak di Barat Laut
Deskriptor : Prilly Eka Putri
Lokasi : Madang
Tanggal Pengambilan  : 19 Maret 2011
Posisi Geografis :S:00°21°0.47
E :100° 25°27”
Posisi Fisiografis : Lereng Tengah Gunung Marapi
Elevasi : 1250 m dpl
Lereng 1 24%
. Bahan Induk : Bahan Volkanik Tuff Batu Apung
0. Drainase : Baik
1. Penggunaan Lahan : Ladang tebu

2. Vegetasi
3. Klasifikasi

: Talas dan rumput-rumputan

a. Soil Taksonomy (1998) : Typic Hapludands

b. PPT (1983)
c. WRB (2006)

: Andosol Humik
: Haplic Andosols

Uraian

Hon_zonf Kedalaman
Lapisan
Ap 0-15
Bwl 15-338
Bw2 33-55
Bw3 55-175
C 75-102

7.5 YR 3/2 (coklat gelap) (lembab); lempung; Granular,
halus; gembur; pori makro dan pori mikro banyak;
perakaran makro dan perakaran mikro banyak ; baur
7,5 YR 4/2 (coklat gelap) (lembab); lempung; Gumpal,
halus; sangat gembur; pori makro dan pori mikro
banyak ; perakaran makro dan mikro banyak ; baur

7.5 YR 4/4 (coklat gelap) (lembab); lempung berpasir;
gumpal, sedang; sangat gembur; pori makro banyak dan
pori mikro sedikit ; perakaran makro dan mikro sedikit ;
baur

7.5 YR 4/4 (coklat gelap ) (lembab); lempung berpasir ;
gumpal, sedang; sangat gembur; pori makro banyak dan
pori mikro sedikit; perakaran makro sedikit dan
perakaran mikro tidak ada ; jelas, berombak

7.5 YR 5/4 (coklat) (lembab) : lempung; gumpal,
sedang; agak teguh; pori makro sedikit dan pori mikro
banyak; perakaran makro sedikit, perakaran mikro tidak
ada
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DESKRIPSI PROFIL HI

1. Profil : Terletak di Barat
2. Deskriptor : Prilly Eka Putri
3. Lokasi : Batu Palano
4. Tanggal Pengambilan : 19 Maret 2011
5. Posisi Geografis :$:00°23°6,3”

E : 100°24°29,5”
6. Posisi Fisiografis : Lereng Tengah Gunung Marapi
7. Elevasi : 1250 m dpl
8. Lereng 1 15%
9. Bahan Induk : Bahan Volkanik Tuff Batu Apung
10. Drainase : Baik

11. Penggunaan Lahan

12. Vegetasi

13. Klasifikasi Tanah

: Ladang Hortikultura
: Rumput-rumputan, titonia,
rumput gajah

a. Soil Taksonomy (1998) : Typic Hapludands

b. PPT (1983)
c. WRB (2006)

: Andosol Humik
: Haplic Andosols

Horizon/ Kedalaman

Uraian

Lapisan
Ap 0-19
Bwl 19 —-35
Bw2 35-52
Bw3 52-71
C 71-94

10 YR 3/3 (coklat gelap) (lembab); lempung liat berpasir;
remah, halus; sangat Gembur; pori makro banyak dan pori
mikro sedikit; perakaran makro dan perakaran mikro
banyak; jelas, bergelombang.

10 YR 4/4 (coklat) (lembab); lempung berpasir; remah,
halus; sangat gembur; pori makro banyak dan pori mikro
banyak; perakaran makro banyak dan perakaran mikro
sedikit; baur

10 YR 3/4 (coklat gelap) (lembab); lempung berpasir; remah,
sedang; gembur; pori makro dan pori mikro seimbang;
perakaran makro sedikit dan perakaran mikro tidak ada;
jelas, rata

10 YR 3/3 (hitam gelap) (lembab); lempung berpasir;
gumpal, sedang; agak teguh; pori mikro banyak dan makro
sedikit ; perakaran mikro dan perakaran makro tidak ada;
Baur

10 YR 3/4 (hitam gelap) (lembab); lempung berpasir:
gumpal, sedang; agak teguh; pori makro sedikit dan pori
mikro banyak ; perakaran makro dan mikro tidak ada
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DESKRIPSI PROFIL IV
1. Profil : Terletak di Barat Daya
2. Deskriptor : Prilly Eka Putri
3. Lokasi : Dusun Data
4. Tanggal Pengambilan : 19 Maret 2011
5. Posisi Geografis :S:0025°31.4”

E : 100°25°25.6”

6. Posisi Fisiografis : Lereng Tengah Gunung Marapi
7. Elevasi : 1250 m dpl
8. Lereng :21%
9. Bahan Induk : Bahan Volkanik Tuff Batu Apung
10. Drainase : Baik
11. Penggunaan Lahan : Ladang Hortikultura .
12. Vegetasi : Bambu, Alang-alang,

rumput gajah.
13. Klasifikasi Tanah
a. Soil Taksonomy (1998) : Typic Hapludands

b. PPT (1983) : Andosol Humik
c. WRB (2006) : Haplic Andosols
Horizon/ Kedalaman Uraian
Lapisan
Ap 0-10 10 YR 2/3 (hitam kecoklatan) (lembab); lempung liat
berpasir; granular, halus; sangat gembur; pori makro
dan pori mikro banyak; perakaran makro dan perakaran
mikro banyak; baur, rata
Bwl 10-35 10 YR 3/2 (Hitam kecoklatan) (lembab); lempung liat
berpasir ; gumpal, halus; sangat gembur; pori makro
dan pori mikro banyak; perakaran makro banyak dan
mikro sedikit; baur, rata
Bw2 35-53 10 YR 3/4 (coklat gelap) (lembab); lempung liat
berpasir; gumpal , sedang; agak teguh; pori makro
sedikit dan pori mikro banyak; perakaran makro banyak
dan perakaran mikro sedikit; baur, rata
C 53-84 10 YR 4/4 (Coklat) (lembab); lempung liat berpasir ;

gumpal, sedang; agak teguh; pori makro sedikit , pori
mikro banyak ; perakaran makro sedikit, perakaran
mikro tidak ada ; jelas, rata
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DESKRIPSI PROFIL V

: Terletak di Selatan
: Prilly Eka Putri

: Sabu

: 20 Maret 2011
:$:00°26°0.5"

E:10027°36.4”

: Lereng Tengah Gunung Marapi

: 1250 m dpl

1 19%

: Bahan Volkanik Tuff Batu Apung

: Baik

: Kebun Campuran (kopi, papaya, dan kayu manis)
: Petai cina, semak belukar,

Batang kudo-kudo.

a. Soil Taksonomy (1998) : Typic Hapludands

b. PPT (1983) : Andosol Humik
c. WRB (2006) : Haplic Andosols
Horizon/ Kedalaman Uraian

Lapisan
Ap 0-10
Bwl 10-19
Bw2 19-38
Bw3 38-59
C 59 -85

10 YR 3/2 (Hitam Kecoklatan) (lembab); lempung berpasir;
granular, halus; sangat gembur; pori makro dan pori mikro
banyak; perakaran makro dan mikro banyak ; baur, rata

10 YR 3/2 (Hitam Kecoklatan) (lembab); lempung liat
berpasir; gumpal, halus; agak teguh; pori makro dan pori
mikro banyak ; perakaran mikro dan perakaran makro banyak
: baur, rata

10 YR 3/3 (Hitam Kecoklatan) (lembab); liat berpasir;
gumpal, halus; gembur; pori makro sedikit dan pori mikro
banyak; perakaran mikro sedikit, perakaran makro banyak;
jelas, berombak

10 YR 4/4 (Coklat) (lembab); lempung liat berpasir; gumpal,
halus; gembur; pori makro sedikit dan pori mikro banyak;
perakaran makro sedikit dan perakaran mikro tidak ada; baur,
rata

10 YR 4/6 (Coklat) (lembab); lempung liat berpasir ; gumpal,
sedang; agak teguh; pori makro sedikit pori mikro banyak:
perakaran makro sedikit, perakaran mikro tidak ada
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DESKRIPSI PROFIL VI

1. Profil : Terletak di Tenggara
2. Deskriptor : Prilly Eka Putri
3. Lokasi : Sariek
4. Tanggal Pengambilan : 21 Maret 2011
5. Posisi Geografis :S:00%25°24.17

E : 100°29°59.1”
6. Posisi Fisiografis : Lereng Tengah Gunung Marapi
7. Elevasi : 1250 m dpl
8. Lereng :32%
9. Bahan Induk : Bahan Volkanik Tuff Batu Apung
10. Drainase : Baik
11. Penggunaan Lahan : Kebun Campuran

( kayu manis, Kopi)
12. Vegetasi : Alang-alang, rumput gajah,

Paku-pakuan.
13. Klasifikasi Tanah
a. Soil Taksonomy (1998) : Typic Hapludands

b. PPT (1983) : Andosol Humik
c. WRB (2006) : Haplic Andosols
Horizon/ Kedalaman Uraian
Lapisan
Ap 0-14 10 YR 3/3 (Coklat Gelap) (lembab); liat berpasir; granular,
halus; sangat gembur; pori makro dan pori mikro seimbang;
perakaran makro dan mikro banyak; baur, rata
Bwl 14 - 37 10 YR 3/4 (Coklat Gelap) (lembab); lempung liat berpasir;
granular, halus; sangat gembur; pori makro dan pori mikro
sama banyak; perakaran makro dan mikro sama banyak; baur,
rata
Bw2 37 -66 10 YR 4/6 (Coklat) (lembab); lempung liat berpasir; gumpal,
halus; agak teguh; pori makro sedikit dan pori mikro banyak:
perakaran makro banyak dan perakaran mikro sedikit; baur,
rata
Bw3 66 — 90 10 YR 4/4 (Coklat) (lembab); lempung liat berpasir; gumpal,
halus; agak teguh; pori makro sedikit dan pori mikro banyak;
perakaran makro sedikit dan mikro tidak ada: jelas, rata
C 90-110 7,5 YR 6/6 (orange) (lembab); liat berpasir; gumpal bersudut,

halus; agak teguh; pori mikro banyak dan pori makro sedikit:
perakaran mikro tidak ada dan perakaran makro sedikit
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DESKRIPSI PROFIL VII

1. Profil : Terletak di Timur
2. Deskriptor : Prilly Eka Putri
3. Lokasi : Talang dusun
4. Tanggal Pengambilan : 20 Maret 2011
5. Posisi Geografis :$:00°23°23.6”

E :100°31°34”
6. Posisi Fisiografis : Lereng Tengah Gunung Marapi
7. Elevasi : 1250 m dpl
8. Lereng 1 28%
9. Bahan Induk : Bahan Volkanik Tuff Batu Apung
10. Drainase : Baik

11. Penggunaan Lahan

12. Vegetasi

13. Klasifikasi Tanah

: Kebun Campuran
(kayu manis, pisang, pokat, kopi)
: alang-alang dan rumput-rumputan

a. Soil Taksonomy (1998) : Vitrandic Dystrudepts
b. PPT (1983)
c. WRB (2006)

: Kambisol Haplik
: Haplic Cambisols

Horizon/ Kedalaman

Lapisan

Uraian

Ap

Bwl

Bw2

K

0-18

18 —45

45-73

73 -95

10 YR 2/3 (hitam kecoklatan) (lembab); liat berpasir;
granular, halus; sangat gembur; pori makro banyak dan
pori mikro sedikit; perakaran makro dan perakaran
mikro sama banyak; baur, rata

10 YR 3/3 (coklat gelap) (lembab); lempung liat
berpasir; gumpal, halus; gembur; pori makro dan pori
mikro sama banyak: perakaran makro banyak dan
perakaran mikro sedikit; jelas, berombak

10 YR 3/4 (coklat gelap) (lembab); lempung berpasir;
gumpal, halus; agak teguh; pori makro dan pori mikro
sama banyak; perakaran makro banyak dan mikro
sedikit; baur, rata

10 YR 3/4 (coklat gelap) (lembab); lempung liat
berpasir; gumpal, halus; agak teguh; pori makro sedikit
dan pori mikro banyak; perakaran makro banyak dan
perakaran mikro tidak ada
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DESKRIPSI PROFIL VIII
1. Profil : Terletak di Timur laut
2. Deskriptor : Prilly Eka Putri
3. Lokasi : Salimpauang
4. Tanggal Pengambilan  :20 Maret 2011
5. Posisi Geografis :S:00°20°54.9”
E:100°31°16.17
6. Posisi Fisiografis : Lereng Tengah Gunung Marapi
7. Elevasi : 1250 m dpl
8. Lereng :27%
9. Bahan Induk : Bahan Volkanik Tuff Batu Apung
10. Drainase : Baik
11. Penggunaan Lahan : Ladang Hortikultura
12. Vegetasi : titonia, rumput-rumputan

13. Klasifikasi Tanah -
a. Soil Taksonomy (1998) : Typic Hapludands

b. PPT (1983) : Andosol Humik
c. WRB (2006) : Haplic Andosols
Horizon/ Kedalaman Uraian
Lapisan
Ap 0-20 10 YR 2/3 (hitam kecoklatan) (lembab); lempung liat

berpasir; remah, halus; sangat gembur; pori makro
banyak dan pori mikro sedikit; perakaran makro dan
mikro sama banyak; jelas, rata

Bw 20-59 5 YR 4/4 (merah pudar kecoklatan) (lembab); liat;
gumpal, halus; agak teguh; pori makro sedikit dan pori
mikro banyak; perakaran makro banyak dan mikro
sedikit; baur

C 59 - 86 5 YR 4/2 (coklat keabu-abuan) (lembab); liat; gumpal,
halus; teguh; pori mikro banyak dan pori makro
sedikit; perakaran makro sedikit dan mikro tidak ada




